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MOTTO 
 
“Man Jadda Wa Jadda” 
 
“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya, ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya” 
(QS. Al-Baqarah : 286) 
 
“Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sampai kaum itu sendiri yang 
mengubah nasib atau keadaan yang ada pada dirinya” 
(QS. Ar-Ra’d : 11) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research was to know what age, gender, residence, 
education and income giving influence to financial literacy of Syariah Insurance. 
The population of the research were sellers of Pasar Gede Hardjonagoro, Solo. 
The researcher used cluster random sampling methode  in taking sample for the 
research and was gotten 284 respondents as the sample of this research. 
For dependent variable (y) of this research was financial literacy of Syariah 
Insurance. For independent variable (x), they were age, gender, residance, 
education, and income. The researcher used quantitative research methode. For 
source data was primier data by using SPSS 24.0 to analyze the data. 
The result of this research found that there was significant influence 
between age, gender, income to financial literacy of Syariah Insurance. It could 
be concluded that residance and education did not have influence to the rung of 
financial literacy of Syariah Insurance, Financial Fervices Authority and 
university gave understanding by giving training and education to involve 
knowledge about Syariah Insurance Financial. 
 
Keywords: Age, Gender, Residance, Education, Income, Financial Literacy of 
Syariah Insurance 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah usia, jenis kelamin, 
tempat tinggal, pendidikan, dan pendapatan memberikan pengaruh literasi 
keuangan asuransi syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar 
Gede Hardjonagoro Solo. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
cluster random sampling dan diperoleh sampel penelitian 284 responden. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah literasi keuangan 
asuransi syariah. Untuk variabel independen (x) yaitu usia, jenis kelamin, tempat 
tinggal, pendidikan dan pendapatan.. Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Untuk sumber data adalah data primer dengan 
menggunakan analisis data dengan SPSS 24.0.  
Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara 
usia, jenis kelamin, dan pendapatan terhadap literasi keuangan asuransi syariah. 
Penelitian juga menyimpulkan bahwa tempat tinggal dan pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan asuransi syariah. Implikasi dari 
penelitian ini seperti lembaga keuangan, OJK dan universitas memberikan 
perhatian yang dengan memberikan pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan 
pengetahuan keuangan asuransi syariah. 
 
Kata kunci: Usia, Jenis Kelamin, Tempat Tinggal, Pendidikan, Pendapatan, 
Literasi Keuangan Asuransi Syariah
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Para pelaku bisnis tidak bisa lepas dari pengelolaan keuangan hasil dari 
pekerjaan atau usaha yang dijalankan secara individu dalam perekonomian. 
Pentingnya kalangan pedagang melindungi diri dan usahanya dari ancaman 
peristiwa yang tidak pasti, mengingat pasar adalah tempat yang mencakup banyak 
kegiatan, di mana di antara kegiatan tersebut bisa menjadi pemicu munculnya 
risiko seperti kebakaran, pencurian, perampokan, dan risiko lainnya. Risiko 
kebakaran misalnya, sangat berdampak atau merugikan, baik pada property milik 
pedagang maupun jiwa dan raga pedagang (Mulhadi dan Chairi, 2017: 236).  
Menurut Mulhadi dan Chairi (2017: 236), tingginya risiko yang 
mengancam eksistensi usaha setiap waktu menjadi masalah UKM karena 
rendahnya kesadaran untuk memproteksi diri dan usahanya dengan asuransi. 
Padahal asuransi memiliki tujuan mencegah dan mengendalikan risiko sehingga 
eksistensi berusaha tetap bisa dipertahankan. Perlunya pengelolaan keuangan yang 
baik bagi para pedagang di pasar harus mengetahui betul bahwa resiko yang akan 
timbul dari bisnis yang dijalankan harus mempunyai perlindungan jaminan aset 
dari hal-hal yang tidak diinginkan dengan paham literasi keuangan. 
 Perekonomian yang berkembang pesat seperti sekarang ini menentut para 
pelaku bisnis atau individu memiliki pengetahuan lebih dalam mengelola 
keuangan dan mampu mengikuti perkembangan teknologi dalam perekonomian. 
Pentingnya tingkat literasi keuangan bagi seorang individu dimaksudkan agar 
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seseorang tersebut mampu perencanaan keuangan dengan baik untuk kehidupan 
yang akan datang (Margaretha & Pambudhi, 2015: 76).   
Literasi keuangan menurut Warsono (2010) menjelaskan bahwa literasi 
keuangan adalah sejauhmana pengetahuan dan implementasi seseorang atau 
masyarakat dalam mengelola keuangan pribadinya. Tingkat literasi keuangan 
seseorang dapat dilihat dari sebaik apa individu tersebut mampu mendayagunakan 
sumberdaya keuangan, menentukan sumber pembelanjaan, mengelola risiko jiwa, 
mengelola aset yang dimilikinya, dan mempersiapkan keamanan sumber daya 
keuangan dimasa mendatang apabila sudah tidak bekerja (Margaretha & Sari, 
2015: 132). 
Menurut survei yang dilakukan oleh VISA pada tahun 2012 tentang 
tingkat literasi perencanaan keuangan masyarakat Indonesia, dengan skor 27,7 
menempati peringkat ke-27 (Mendari & Kewal:2013, 132). Hal ini sangat 
mengambarkan betapa minimnya pemahaman masyarakat Indonesia dalam 
pengelolaan keuangan pribadi. 
Mendari dan Kewal (2013: 131) menjelaskan tentang edukasi financial 
adalah proses panjang yang memacu individu untuk memiliki rencana keuangan 
di masa depan demi mendapatkan kesejahteraan sesuai dengan pola dan gaya 
hidup yang dijalani. Kurangnya kesadaran dan rendahnya kepercayaan masyarakat 
Indonesia terhadap lembaga non bank merupakan tantangan besar dalam 
menyampaikan edukasi finansial kepada masyarakat Indonesia.  
Pemahaman masyarakat Indonesia mengenai literasi keuangan syariah 
khususnya asuransi syariah sangatlah penting. Literasi keuangan penting bagi 
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masyarakat, masyarakat akan mampu mengelola keuangan untuk merencanakan 
keuangan di masa depan baik bagi individu atau keluarga masing-masing individu 
(Mendari & Kewal, 2013: 130). Karena dengan pemahaman literasi keuangan 
masyarakat akan sangat merasa perlu memiliki proteksi baik untuk diri sendiri 
ataupun bagi keluarga untuk kehidupan di masa depan yang sejahtera.  
Industri asuransi syariah di Indonesia berdiri sejak tahun 1994. Industri 
asuransi syariah sudah 23 Tahun menjadi lembaga yang mengelola keuangan 
masyarakat di Indonesia. Sampai 2016 asuransi syariah sudah bertambah 55 
perusahaan asuransi syariah di Indonesia dalam tabel 1.1 sebagai berikut 
(www.aasi.or.id) : 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Industri Asuransi Syariah di Indonesia 
Keterangan  2014 2015 2016 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah  3 3 5 
Perusahaan Asuransi Umum Syariah  2 2 4 
Unit Syariah Perusahaan Asuransi Jiwa  17 18 19 
Unit Syariah Perusahaan Asuransi Umum  23 23 24 
Unit Syariah Perusahaan Reasuransi  3 3 3 
TOTAL 48 49 55 
Sumber : Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia 
Dilihat dari tabel diatas tergambar besarnya minat usaha di industri 
asuransi syariah yang masih menjanjikan di Indonesia. Dari tahun 2014 sampai 
2016 terdapat kenaikan jumlah perusahaan asuransi syariah di Indonesia.   
Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) tahun 2016 menjelaskan 
mengenai perbandingan kontribusi asuransi dan reasuransi dengan total premi 
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bruto asuransi dan reasuransi konvensional pada tabel 1.2 sebagai berikut 
(www.aasi.or.id): 
Tabel 1.2 
 Market Share Asuransi Syariah di Indonesia 
 
 
Keterangan 
 
Asuransi & 
Reasuransi 
 
Total 
Asuransi & 
Reasuransi 
Market Share 
Asuransi 
Syariah 
Dengan Total 
Industri 
Asuransi 
Asuransi Jiwa 
Syariah 
2,168 29,633 7,32% 
Asuransi Umum & 
Reasuransi 
585 17,938 3,26% 
Jumlah Asuransi & 
Reasuransi Syariah 
2,753 47,571 5,79% 
 
Dari tabel diatas maka dapat dikatakan bahwa market share asuransi 
syariah tahun 2016 di Indonesia masih rendah berkisar 5.79% dari industri 
asuransi secara nasional. Mengambarkan bahwa masih minimnya pangsa pasar 
asuransi syariah di Indonesia. 
Indeks literasi asuransi tahun 2014 hanya mencapai 15,76 %, turun dari 
survei yang dilakukan pada tahun 2013 di angka 17,84%. Sedangkan tingkat 
utilisasi mencapai 12,08%, tidak berubah jauh dari survei 2013 di angka 11,81 %. 
Survei di atas artinya “jika ada 100 orang Indonesia maka hanya 15 orang sampai 
16 orang yang mengenal lembaga jasa keuangan asuransi dan 12 orang sudah 
mengunakan jasa asuransi” kata Muhammad Amin Direktorat Industri Keuangan 
Non-Bank (IKNB) Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada “Seminar 
Edukatif Asuransi Syariah untuk Masyarakat Aceh” (www.iaei-pusat.org).  
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Wimboh Santoso Ketua Dewan Komisioner OJK menyampaikan dalam 
acara “Dialog Kebangsaan” pada tanggal 08 November 2017 di Universitas 
Sebelas Maret bahwa indeks literasi syariah menurut survei OJK di Indonesia 
tahun 2016 di angka 8,1%. Dengan tingkat indeks inklusi asuransi syariah 11,1%. 
Hal tersebut menggambarkan masih rendahnya tingkat literasi syariah di 
Indonesia. 
Data Otoritas Jasa Keuangan hasil survei nasional literasi dan inklusi 
keuangan 2016 menyebutkan bahwa indeks literasi keuangan syariah di Jawa 
Tengah sebesar 11,17% dan inklusi keuangan syariah di Jawa Tengah sebesar 
13,77%. Hal tersebut sangat mengambarkan minimnya literasi keuangan syariah 
dan inklusi di Jawa Tengah (Booklet OJK 2016). 
Menurut Abdul Chalik Perwakilan Prudential Life Assurance pada 
sosialisasi dan edukasi asuransi syariah 2017 di Solo menjelaskan bahwa 
“Rendahnya pangsa pasar asuransi syariah karena tingkat pengetahuan dan 
keyakinan masyarakat tentang lembaga jasa keuangan masih minim…”. Faktor 
yang berpengaruh terhadap rendahnya pangsa pasar asuransi syariah di Indonesia 
salah satunya rendahnya tingkat literasi dan keyakinan masyarakat terhadap 
lembaga keuangan asuransi (Solopos, Riviyastuti: 2017).  
Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) menjelaskan bahwa penetrasi 
asuransi syariah di Indonesia sebesar 0.095% terhadap jumlah penduduk yang 
mana dirasakan masih rendah maka lembaga asuransi syariah perlu adanya 
sosialisasi secara kontinu, berkesinambungan dan usaha diversifikasi produk 
asuransi syariah yang berlandaskan akan keunggulan dan kemudahan manfaat 
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yang akan diterima oleh masyarakat. Maka perlu adanya sosialisasi kepada 
masyarakat di Indonesia supaya masyarakat mengetahui keunggulan dan 
kemudahan manfaat yang akan diterima. (www.aasi.or.id).  
Maka Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) terus berupaya 
mendorong pengembangan keagenan guna memacu pertumbuhan industri asuransi 
syariah di Indonesia. Program keagenan menjadi program kerja pokok masa 
kepengurusan AASI periode 2017-2020 yang mana sampai saat ini agen asuransi 
jiwa yang telah bersertifikasi syariah sekitar 240 ribu agen, setiap bulan terdapat 
penambahan agen asuransi jiwa syariah sekitar 2.700 - 3.000 orang, yang 
ditargetkan pada akhir 2017 ada penambahan agen asuransi syariah tersertifikasi 
sebanyak 27.000-30.000 agen asuransi syariah (www.mbisnis.com). 
Literasi keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 
berhubungan dengan tingkat literasi keuangan berdasarkan variabel usia, ukuran 
keluarga, suklus hidup kekeluarga, jenis kelamin, penghasilan, pekerjaan, 
pendidikan, agama, ras generasi, kebangsaan, dan kelas sosial (Kotler & Keller, 
2009: 236). Nababan dan Sadalia (2012: 05) dalam penelitiaannya 
mengemukakan bahwa ada pengaruh antara jenis kelamin, stambuk, temapt 
tinggal, IPK berpengaruh terhadap literasi keuangan. Margaretha dan Sari (2015: 
133) mengemukan faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan yakni 
tingkat pendidikan, jurusan pendidikan, status ekonomi orang tua, usia, status 
pernikahan, pendapatan, dan gender.  
Laily (2016: 05) menjelaskan bahwa usia diduga memiliki korelasi yang 
positif dengan literasi keuangan karena semakin tinggi usia seseorang maka 
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semakin banyak pengalamannya. Usia seseorang mengidikasikan banyaknya 
pengalaman yang diperoleh seseorang semasa hidupnya termasuk pengalamannya 
dalam masalah keuangan sehingga semakin berpengalaman maka pengambilan 
keputusan keuangannya akan semakin baik juga. 
Jenis kelamin sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi literasi 
keuangan seseorang. Beberapa studi mengemukakan bahwa perempuan memiliki 
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi (Margaretha dan Pambudhi, 2015: 83). 
Menurut Ansong dan Gyensare dalam Laily (2016: 04) mengungkapkan bahwa 
laki-laki lebih pandai dalam mengelola keuangan dibandingkan dengan 
perempuan. Perempuan cenderung kurang bisa mengendalikan mengenai masalah 
keuangan dibandingkan dengan laki-laki. Hal diatas menyatakan bahwa antara 
laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan dalam keuangan. 
Tempat tinggal menurut Keown dalam Maulani (2016: 27) 
mengemukakan bahwa seseorang yang tinggal sendiri cenderung memiliki tingkat 
literasi keuangan pribadi yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tinggal 
dengan suami istri atau orang tua karena mereka yang tinggal sendiri dapat 
dengan semata-mata bertanggung jawab dalam penggunaan transaksi keuangan 
dan keputusan keuangan yang dia lakukan dari hari ke hari. 
Muat, dkk (2014: 466) menjelaskan tentang tingkat pemahaman terhadap 
masalah keuangan dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dll. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam pembentukan literasi finansial baik 
pendidikan informal di lingkungan keluarga maupun pendidikan formal di 
lingkungan perguruan tinggi (Widayati, 2012: 90).  
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Banyaknya individu yang mengalami kesulitan keuangan bukan hanya 
disebabkan karena pendapatan yang kecil tetapi karena kesalahan dalam 
mengalokasikan pendapatan. Tingkat literasi keuangan yang rendah menyebabkan 
kurang bijak dalam penga-lokasian pendapatan, oleh karena itu mempuyai 
kecerdasan literasi keuangan akan membantu dalam membuat keputusan yang 
tepat. Semakin tinggi pendidikan dan pendapatan seseorang maka semakin tinggi 
tingkat literasi keuangannya (Margaretha & Sari, 2015: 134). 
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) di Solo mendorong literasi assuransi 
syariah dengan Prudential Life Assurance dengan mengadakan sosialisasi dan 
edukasi asuransi syariah melalui program roadshow Seminar Asuransi Syariah 
2017 pada tanggal 05 Oktober 2017 di Syariah Hotel Solo. MES berupaya dalam 
meningkatkan literasi keuangan khususnya asuransi syariah karena belum 
banyaknya masyarakat yang paham tentang konsep asuransi syariah yang 
menerapkan bagi hasil. 
Menurut Norman Nugraha, Chief Agency Officer Syariah Sun Life 
Financial Indonesia mengatakan kota Solo sebagai salah satu kota perdagangan 
terpenting di Jawa Tengah serta wilayah Eks Karesidenan Surakarta memiliki 
aktivitas bisnis tinggi dan berperan dalam mengerakkan roda perekonomian 
masyarakat. Didukung populasi lebih dari 6,12 juta jiwa, kondisi tersebut 
merupakan pasar potensial untuk pengembangan asuransi syariah 
(www.joglosemar.co.id).  
Ada banyak pasar tradisional yang menyimpan memori kolektif sejarah 
masa lalu tentang daerah-daerah di Indonesia meski jumlahnya mungkin semakin 
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berkurang atau tergusur oleh kemajuan zaman. Pasar Gede Hardjonagoro atau 
yang biasa dikenal dengan Pasar Gede Solo adalah salah satu fragmen sejarah 
kota Solo. Revitalisasi Pasar Gede Solo yang tetap dirawat sebagai fragmen 
sejarah dan ruang interaksi sosial dengan penataan interior dan lapak pedagang 
yang rapi. Bukan sesuatu yang berlebihan karena di tahun 2011 Pasar Gede  
dinobatkan sebagai Pasar Tradisional Terbaik se-Jawa Tengah 
(www.kompasiana.com). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang tingkat literasi keuangan asuransi syariah di Pasar Gede 
Hardjonagoro Kota Solo. Maka penelitian ini diberi judul: “PENGARUH USIA, 
JENIS KELAMIN, TEMPAT TINGGAL, PENDIDIKAN DAN 
PENDAPATAN TERHADAP TINGKAT LITERASI KEUANGAN 
ASURANSI SYARIAH STUDI KASUS PADA PEDAGANG PASAR GEDE 
HARDJONAGORO SOLO”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah -
masalah sebagai berikut : 
1. Penetrasi asuransi syariah di Indonesia sebesar 0.095% terhadap penduduk 
yang masih rendah. 
2. Tingkat market share asuransi syariah di Indonesia masih rendah berkisar 
5.79% dari industry asuransi secara nasional. 
3. Tingkat literasi syariah dari masyarakat Indonesia masih rendah 8,1% pada 
tahun 2016. 
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1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
membatasi masalah pada variabel usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan 
dan pendapatan dengan mengambil studi kasus pada pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo. Hal ini ditujukan agar pembahasan dalam penulisan skripsi 
tidak mengalami perluasan dan lebih terarah dari permasalahan yang diangkat.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah usia berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan asuransi 
syariah pada pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo? 
2. Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 
asuransi syariah pada pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo? 
3. Apakah tempat tinggal berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan  
asuransi syariah pada pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo? 
4. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 
asuransi syariah pada pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo? 
5. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 
asuransi syariah pada pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh usia terhadap tingkat literasi keuangan 
asuransi syariah di pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat literasi 
keuangan asuransi syariah di pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tempat tinggal terhadap tingkat literasi 
keuangan asuransi syariah di pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap tingkat literasi keuangan 
asuransi syariah di pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
5. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan 
asuransi syariah di pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat member manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat akademis 
a. Menambah kegunaan dan wawasan kepada pembaca, tambahan informasi 
yang bermanfaat, serta menjadi salah satu referensi bagi kepentingan 
keilmuan dan masalah yang terkait di masa yang akan datang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
informasi maupun perbandingan bagi penelitian – penelitian terdahulu. 
2. Manfaat untuk Lembaga Keuangan Asuransi Syariah 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi OJK, Lembaga 
Bank, dan Lembaga Keuangan Non Bank khususnya Asuransi Syariah 
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khususnya di kota Solo sebagai bahan masukan pertimbangan dalam 
mengembangkan dan menyempurnakan kebijakan Lembaga Keuangan, 
sehingga merupakan bahan masukan atau evaluasi praktek lapangan, 
sebagai dasar menentukan langkah strategi selanjutnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 
memberi gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diurai oleh penulis. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum, yaitu mengenai Latar 
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Jadwal Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai tinjauan teoritis untuk menyusun hipotesis 
dan membahas tentang informasi mengenai variabel-variabel yang akan diteliti, 
telaah pustaka, kerangka berfikir, dan pengembangan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
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data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel 
dan teknik analisa data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian, dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memaparkan kesimpulan, keterbatasan dari hasil analisis data yang 
berkaitan dengan penelitian dan saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan 
dengan penelitian dan saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 
variabel dalam penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
Secara garis besar, teori ini berisi tentang teori tingkat literasi keuangan 
terhadap lembaga asuransi syariah. Teori-teori ini meliputi gambaran umum 
tentang literasi keuangan asuransi syariah, usia, jenis kelamin, tempat tinggal, 
pendidikan dan pendapatan serta hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir 
dan hipotesis. 
2.1.1. Teori Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
1. Pengertian Literasi Keuangan 
Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan bahwa literasi keuangan adalah 
rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) konsumen dan masyarakat luas 
sehingga mereka mampu mengelola keuangan pribadi lebih baik (Ulfatun, dkk, 
2016: 04).  
Menurut Maulani (2016: 18) menjelaskan literasi keuangan merupakan 
serangkaian pengetahuan keuangan yang berguna untuk meningkatkan 
ketrampilan seseorang dalam mengelola keuangan sehingga dapat terhindar dari 
masalah keuangan. Maka dapat dikatakan literasi keuangan adalah pengetahuan 
dasar yang harus dimiliki setiap manusia guna terhindar dari masalah keuangan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh World Bank, semakin tinggi 
pemahaman mengenai literasi keuangan (well literate) suatu negara, maka 
pertumbuhan per kapitanya akan semakin meningkat. Literasi keuangan juga 
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk, manfaat dan risiko 
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jasa keuangan. Selain itu, literasi keuangan bisa meningkatkan keterampilan 
dalam mengelola jasa keuangan dan meningkatkan ‘market confidence’ atau 
keyakinan bahwa uang yang disimpan di lembaga jasa keuangan itu dikelola 
dengan baik dan aman atau secure (Kemu, 2016, 163). 
Didalam literasi keuangan memiliki beberapa aspek yang dapat 
mendukung untuk melakukan pengelolahan keuangan dengan baik. Berikut yang 
termasuk dalam aspek-aspek literasi keuangan, antara lain (Aini, Syafitri & 
Wijaya, 2013:05) :  
a. General Personal Finance Knowledge  
b. Savings and Borrowing  
c. Insurance  
d. Investment 
Chen dan Volpe (Maulani, 2016: 18) menyatakan bahwa literasi keuangan 
dibagi dalam 4 (empat) aspek, yaitu: 
a. General Personal Finance Knowledge, meliputi pemahaman beberapa hal 
yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 
b. Saving and borrowing, bagian ini meliputi pengetahuan yang berkaitan 
dengan tabungan dan pinjaman seperti penggunaan kartu kredit. 
c. Insurance, bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk-produk 
asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan bermotor. 
d. Investment, bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar, reksa 
dana dan risiko investasi. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan  
Literasi keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 
berhubungan dengan tingkat literasi keuangan berdasarkan variabel usia, ukuran 
keluarga, suklus hidup kekeluarga, jenis kelamin, penghasilan, pekerjaan, 
pendidikan, agama, ras generasi, kebangsaan, dan kelas sosial (Kotler & Keller, 
2009: 236). Nababan dan Sadalia (2012: ) dalam penelitiannya mengemukakan 
bahwa ada pengaruh antara jenis kelamin, stambuk, temapt tinggal, IPK 
berpengaruh terhadap literasi keuangan. Margaretha dan Sari (2015: 133) 
mengemukan faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan yakni tingkat 
pendidikan, jurusan pendidikan, status ekonomi orang tua, usia, status pernikahan, 
pendapatan, dan gender. 
Literasi keuangan juga dipengaruhi oleh faktor demografi menurut 
Rahmawati (2016: 24). Demografi merupakan gambaran mengenai latar belakang 
seseorang sehingga dapat mempengaruhi literasi keuangan mereka (Mandell, 
2008). Faktor demografi menurut Keown (2011) meliputi usia, jenis kelamin, 
status keluarga, status migrasi, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tempat tinggal 
dan regional. 
3. Pengertian Literasi Keuangan Syariah 
Literasi menurut Kellner dan Share dalam Yosal yaitu berkaitan dengan 
perolehan keterampilan dan pengetahuan untuk membaca, menafsirkan dan 
menyusun jenis-jenis teks dan artifak tertentu, serta mendapatkan perangkat dan 
kapasitas intelektual sehingga dapat berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat 
dan kebudayaannya (Iriantara, 2009: 04). Dengan literasi manusia bisa 
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meningkatkan harkat, martabat, dan perannya ditengah masyarakat. Menurut Chen 
and Volpe dalam penelitian Akmal dan Saputra (2016: 05) mengatakan literasi 
keuangan sebagai pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam mengambil 
keputusan. Literasi keuangan tersebut dijabarkan ke dalam empat dimensi yaitu 
manajemen keuangan pribadi, simpanan, asuransi investasi. 
Literasi keuangan syariah bisa disebut dengan melek keuangan syariah 
dimana seseorang mampu menggunakan pengetahuan keuangan, keterampilan 
keuangan dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk mengelola sumber daya 
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan yang sesuai dengan landasan 
hukum Islam (Al-Qur’an dan Hadist). Menurut Chen and Volpe (1998) 
melakukan pengkelompokkan literasi keuangan menjadi tiga kategori yaitu: <60% 
yang berarti pengetahuan literasi keuangan seseorang dapat dikatakan rendah, 
60% - 79% yang berarti pengetahuan literasi keuangan dapat dikatakan dalam 
kategori sedang,> 80% yang berarti pengetahuan literasi keuangan dapat 
dikatakan dalam kategori tinggi (Herdianti dan Utama, 2017: 06). 
4. Pengertian Asuransi Syariah 
Istilah asuransi berasal dari kata Belanda assurantie yang kemudian 
menjadi “asuransi” dalam bahasa Indonesia. Namun istilah assurantie itu sendiri 
sebenarnya bukanlah istilah asli bahasa Belanda akan tetapi, berasal dari bahasa 
Latin, yaitu assecurare yang berarti “meyakinkan orang”. Kata ini kemudian 
dikenal dalam bahasa Perancis sebagai assurance. Demikian pula istilah 
assuradeur yang berarti “penanggung” dan geassureerde yang berarti 
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“tertanggung” keduanya berasal dari perbendaharaan bahasa Belanda. (Soemitra, 
2009: 243). 
Secara terminology asuransi syariah adalah tentang tolong-menolong 
(Arthesa dan Handiman, 2006: 234). Asuransi syariah (ta’min, takaful, atau 
tadhamun) dalam Fatwa DSN MUI adalah usaha saling melindungi dan tolong 
menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset 
dan/ atau Tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi 
resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. Akad yang 
sesuai dengan syariah yang dimaksud  adalah yang tidak mengandung gharar 
(penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), 
barang haram dan maksiat (Soemitra, 2009: 245). 
Menurut Soemitra (2009: 245) menjelaskan bahwa pada asuransi syariah 
setiap peserta sejak awal bermaksud saling tolong menolong dan melindungi satu 
dengan yang lain dengan menyisihkan dananya sebagai iuran kebajikan yang 
disebut Tabarru’. 
Menurut Soemitra (2009: 246) terdapat beberapa istilah pokok yang harus 
dipahami untuk bisa mengenal usaha perasuransian syariah antara lain : 
a. Peserta Asuransi 
Adalah pihak pertama yang berbagi risiko dan mempunyai hak untuk 
menerima sejumlah uang dari perusahaan asuransi sebagai ganti rugi atas 
terjadinya suatu resiko sebagaimana tercantum dalam perjanjian. Peserta asuransi 
disebut sebagai pemegang polis. 
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b. Perusahaan asuransi, sebagai pengelola risk sharing.  
Dalam asuransi syariah perusahaan asuransi adalah pengelola (operator) 
dana yang berhak memperoleh imbalan tertentu dalam bentuk fee dan/ atau bagi 
hasil. Pengelolaan dana asuransi syariah dapat dilakukan atas dasar akad wakalah 
bil ujrah, mudharabah dan/atau mudharabah musyarakah. 
c. Al-Kafalah 
Adalah suatu kepentingan yang menjadi dasar berlakunya suatu 
pertanggungan asuransi, yaitu adanya kepentingan terhadap kehidupan seseorang 
(insurable interest), benda atau terhadap tanggung gugat kepada pihak lain.  
d. Underwriting 
Adalah proses penafsiran jangka hidup seorang calon peserta yang 
dikaitkan dengan besarnya resiko untuk menentukan besarnya premi. 
e. Polis asuransi 
Adalah surat perjanjian antara pihak yang menjadi peserta asuransi dengan 
perusahaan asuransi. Polis asuransi merupakan bukti autentik berupa akta 
mengenai adanya perjanjian asuransi. 
f. Premi asuransi 
Adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan peserta asuransi untuk 
mengikat kewajiban pengelola dalam membayar ganti rugi atas terjadinya risiko. 
Dalam asuransi syariah premi disebut dengan istilah kontribusi, yaitu merupakan 
dana peserta secara bersama-sama setelah dikurangi fee pengelola. 
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g. Jangka waktu pertanggungan yang menunjukan lamanya suatu perjanjian 
asuransi berlaku. Masa pertanggungan akan habis saat jangka waktu yang 
ditetapkan habis. 
h. Tanggal dikeluarkan polis adalah tanggal yang tercantum pada polis saaat 
dikeluarkan atau diterbitkanoleh perusahaan asuransi. 
i. Manfaat asuransi atau jumlah uang pertanggungan merupakan jumlah uang 
yang dinyatakan dalam polis sebagai proteksi maksimum yang akan 
dibayarkan perusahaan asuransi kepada peserta sebagai ganti rugi atas 
terjadinya suatu risiko. 
j. Agen asuransi  
Adalah seseorang atau badan hukum yang kegiatannya memberikan jasa 
dalam memasarkan jasa asuransi untuk dan atas nama perusahaan asuransi. 
k. Aktuaria 
Adalah pegawai asuransi yang bertugas utma melaksanakan perhitungan 
keuangan perusahaan. 
l. Reasuransi pada prinsipnya  
Adalah pertanggungan ulang atau pertanggungan yang diasuransikan atau 
sering disebut asuransi dari asuransi. Reasuransi merupakan suatu sistem 
penyebaran risiko di mana penaggung menyebarkan seluruh atau sebagian 
dari pertanggungan yang ditutupnya kepada penanggung yang lain. 
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5. Dasar Hukum Asuransi Syariah 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an hanya mengakomodasi beberapa ayat yang mempunyai muatan 
nilai-nilai dasar yang adadalam praktik asuransi, seperti nilai dasar tolong-
menolong, kerja sama atau semangat untuk melakukan proteksi terhadap peristiwa 
kerugian yang diderita dimasa yang akan datang. Dengan hal ini maka praktik 
asuransi tidak dilarang dalam syariat Islam, karena prinsip dalam praktik asuransi 
dalam Islam adalah mengajak kepada kebaikan sesama manusia (Manan, 2014: 
245). 
Al-Quran surat al-Maidah ayat 2, Allah berfirman yang artinya: 
“…..Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
Dari ayat di atas menjelaskan mengenai sesama umat muslim harus 
tolong-menolong didalam kehidupan bermasyarakat. Hubungan dalam bidang 
asuransi yang diharapkan memberikan sebagian uangnya untuk digunakan sebagai 
dana sosial (tabarru’) yang digunakan untuk membantu sesama anggota asuransi 
yang sedang dalam kesulitan atau musibah. 
b. Al-Hadis 
Hadis Riwayat Muslim dari Abu Hurairah r.a. yang artinya: “Barangsiapa 
melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan di dunia, Allah SWT akan 
melepaskan kesulitan darinya pada hari kiamat, dan Allah SWT senantiasa 
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menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong saudaranya” (Manan, 2014: 
246). 
Makna yang terkandung dalam hadis diatas yaitu sebagai manusia harus 
saling membantu antara sesama muslim dengan menghilangkan penderitaan atau 
kesukaran yang sedang dideritanya. Bagi orang muslim yang sedang kelebihan 
harta maka dianjurkan untuk membantu orang-orang yang sedang berada dalam 
sesulitan maka Allah SWT akan mempermudah urusan dunia dan akhirat baginya. 
Adapun kaitannya dengan asuransi maka dengan adanya premi asuransi sebagai 
bentuk dana sosial (tabarru’) untuk membantu sesame anggota asuranssi yang 
sedang mendapatkan musibah atau sedang dalam kesusahaan. 
6. Akad dalam Asuransi Syariah 
Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas akad 
tijarah dan/ atau akad tabarru’ (Sholahuddin, 2008: 152). 
a. Akad tijarah adalah mudlarabah. Sedangkan akad tabarru’ adalah hibah. 
b. Dalam akad, menurut Dewan Syariah Nasional (DSN) 2006 sekurang-
kurangnya harus disebutkan : 
1) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan. 
2) Cara dan waktu pembayaran premi. 
3) Jenis akad tijarah dan/ atau akad tabarru’ serta syarat-syarat yang 
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan. 
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Menurut Sholahuddin (2008: 152) kedudukan para pihak dalam akad 
tijarah dan tabarru’ sebagai berikut : 
a. Dalam akad tijarah (mudlarabah) perusahaan bertindak sebagai (mudlarib) 
(pengelola) dan peserta bertindak sebagai shahibul mal (pemegang polis). 
b. Dalam (akad) tabarru’ (hibah), peserta memberikan hibah yang akan 
digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah, sedangkan 
perusahaan bertindak sebagai pengelola dana hibah. 
7. Manfaat Asuransi Syariah 
Asuransi mempunyai manfaat bagi para peserta asuransi, antara lain 
sebagai berikut (Soemitra, 2009: 255-256): 
a. Rasa aman dan perlindungan. Peserta asuransi berhak memperoleh klaim 
yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan 
dalam akad. Klaim tersebut akan menghindarkan peserta asuransi dari 
kerugian yang mungkin timbul. 
b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Semakin besar 
kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakin besar kerugian yang 
mungkin ditimbulkannya makin besar pula premi pertanggungannya. 
Untuk menentukan besarnya premi perusahaan asuransi syariah dapat 
menggunakan rujukan. 
c. Berfungsi sebagai tabungan. Kepemilikan dana pada asuransi syariah 
merupakan hak peserta. Perusahaan hanya sebagai pemegang amanah 
untuk mengelolanya secara syariah. Jika pada masa kontrak peserta tidak 
melanjutkan pembayaran premi dan ingin mengundurkan diri sebelum 
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masa reversing period, maka dana yang dimasukkan dapat diambil 
kembali, kecuali sebagian dana kecil yang telah diniatkan untuk Tabarru’ 
(dihibahkan). 
d. Alat penyebaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi bersama para 
peserta sebaagai bentuk saling tolong-menolong dan membantu di antara 
mereka. 
e. Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan asuransi akan 
melakukan investasi sesuai syariah atau bidang usaha tertentu. 
 
2.1.2. Usia 
1. Pengertian Usia 
Menurut Kumbadewi, dkk (2016: 04) menjelaskan tentang umur adalah 
lamanya hidup seseorang dalam tahun yang dihitung sejak lahir. Hubungan antara 
usia dengan kinerja menjadi isu penting yang semakin banyak dibicarakan dalam 
decade yang akan datang.  
Ada tiga alasan yang mendasari pernyataan tersebut, yakni pertama adanya 
kepercayaan bahwa kinerja menurun dengan bertambahnya usia. Kedua, adanya 
realitas bahwa pekerja berumur tua semakin banyak. Ketiga, peraturan di suatu 
Negara untuk berbagai maksud dan tujuan, umumnya mengatur batas usia pensiun 
(Fitriantoro, 2009: 10). 
Menurut Fitriantoro (2009: 11) menjelaskan adanya sebuah keyakinan 
bahwa produktifitas menurun seiring bertambahnya usia. Sering dianggap bahwa 
keahlian seseorang, kecepatan tertentu, kecerdasan, tenaga, dan koordinasi 
menyusut dari waktu ke waktu. 
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2. Hubungan Usia Dengan Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
Menjalankan dunia bisnis membutuhkan skill dan kematangan usia yang 
cukup. Diusia produktif para pelaku bisnis dapat maksimal dalam menjalankan 
usaha. Untuk menjalankan usaha dengan maksimal maka para pelaku usaha harus 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang literasi keuangan supaya dapat 
mengelola keuangan usaha dengan baik. 
Margaretha dan Pambudhi (2015: 84) dalam penelitiannya mengenai 
tingkat literasi keuangan mengemukakan bahwa, usia memiliki pengaruh terhadap 
literasi keuangan. Menurut Laily (2016: 05) menjelaskan mengenai usia diduga 
memiliki korelasi yang positif dengan literasi keuangan karena semakin tinggi 
usia seseorang maka semakin banyak pengalamannya. Usia seseorang 
mengidikasikan banyaknya pengalaman yang diperoleh seseorang semasa 
hidupnya termasuk pengalamannya dalam masalah keuangan sehingga semakin 
berpengalaman maka pengambilan keputusan keuangannya akan semakin baik 
juga. 
Hubungan literasi keuangan dan usia menurut Eribinga dan Orokafor 
dalam Margaretha & Sari (2015: 138) menjelaskan bahwa usia mempunyai 
korelasi langsung terhadap literasi keuangan, semakin bertambah umur dan 
pengalaman kerja semakin banyak informasi yang diperoleh terkait dengan 
masalah keuangan The Social Research Centre menemukan bahwa terdapat 
hubungan antara usia dengan tingkat literasi keuangan. 
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2.1.3. Jenis Kelamin 
1. Pengertian Jenis Kelamin 
Jenis kelamin (dalam bahasa Inggris : sex) adalah perbedaan biologis dan 
fisiologis antara pria dan wanita, dengan perbedaan yang menyolok pada 
perbedaan anatomi tentang sistem reproduksi dari pria dan wanita (Dayakishi dan 
Yuniardi, 2008: 133). Kata ‘gender’ bisa diartikan sebagai perbedaan yang 
tampak antara laki-laki dan perempuan dalam hal nilai dan perilaku . Menurut 
Damayanti (2013: 07) jenis kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan ditinjau dari tiga aspek yaitu : kognitif, konatif dan afektif yang dapat 
membentuk ciri khas dalam berperilaku. 
2. Hubungan Jenis Kelamin Dengan Literasi Keuangan Asuransi 
Syariah 
Jenis kelamin sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi literasi 
keuangan seseorang. Margaretha dan Sari (2015: 138) menjelaskan bahwa 
perempuan memiliki literasi keuangan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
laki-laki. Menurut Ansong dan Gyensare dalam Laily (2016: 04) mengungkapkan 
bahwa laki-laki lebih pandai dalam mengelola keuangan dibandingkan dengan 
perempuan. Perempuan cenderung kurang bisa mengendalikan mengenai masalah 
keuangan dibandingkan dengan laki-laki. Hal diatas menyatakan bahwa antara 
laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan dalam keuangan. 
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2.1.4. Tempat Tinggal 
1. Pengertian Tempat Tinggal 
Menurut Soerodibroto dalam Maulani (2014: 24) menjelaskan bahwa Pasal 
77, Pasal 1393; 2 KUH Perdata tentang Hukum Benda, tempat tinggal itu adalah 
tempat dimana sesuatu perbuatan hukum harus dilakukan. Orang yang tidak 
mempunyai tempat kediaman tertentu maka tempat tinggal dianggap di mana dia 
bersungguh-sungguh berada. Tempat tinggal memiliki arti yang berbeda dengan 
domisili. 
2. Hubungan Tempat Tinggal Dengan Literasi Keuangan Asuransi 
Syariah 
Keown (2011) menemukan bahwa seseorang yang tinggal sendiri 
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan pribadi yang lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang tinggal dengan suami istri atau orang tua karena 
mereka yang tinggal sendiri dapat dengan semata-mata bertanggung jawab dalam 
penggunaan transaksi keuangan dan keputusan keuangan yang dia lakukan dari 
hari ke hari.  
 
2.1.5. Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
Menurut Mudyahardjo (2006: 11) pendidikan adalah hidup. Pendidikan 
adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 
sepanjang hidup. Pendidikan adalah segaala situasi hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu. 
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Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup 
secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-
pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal dan 
informal di sekolah maupun diluar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang 
bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar 
kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat (Mudyahardjo, 2006: 
03). 
Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terrencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Iswantoro dan Anastasia (Tsalita, 2016: 04) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam memahami sesuatu hal 
dengan baik. 
Menurut Munib dalam (Maulani, 2016: 30) menyatakan bahwa pendidikan 
dapat diartikan melalui berbagai sudut pandang, yaitu: 
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a. Pendidikan berwujud sebagai suatu sistem, artinya pendidikan dipandang 
sebagai keseluruhan gagasan terpadu yang mengatur usaha-usaha sadar 
untuk membina seseorang mencapai harkat kemanusiaannya secara utuh. 
b. Pendidikan berwujud sebagai suatu proses, artinya pendidikan dipandang 
sebagai pelaksanaan usaha-usaha untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
rangka mencapai harkat manusia seseorang secara utuh. 
c. Pendidikan berwujud sebagai hasil, artinya pendidikan dipandang sebagai 
sesuatu yang telah dicapai atau dimiliki seseorang setelah proses 
pendidikan berlangsung. 
2. Klasifikasi Tingkat Pendidikan 
Notoatmodjo dalam (Maulani, 2016: 32) menjelaskan tingkat pendidikan 
dapat dibedakan berdasarkan tingkatan-tingkatan tertentu seperti: 
a. Pendidikan dasar awal selama 9 tahun meliputi SD dan SLTP atau 
sederajatnya. 
b. Pendidikan lanjut. 
c. Pendidikan menengah minimal 3 tahun meliputi SMA atau sederajat. 
d. Pendidikan tinggi meliputi diploma, sarjana, magister, doktor dan 
sepesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 
3. Hubungan Pendidikan Dengan Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
Maulani (2016: 104) dalam penelitiannya mengenai tingkat literasi 
keuangan mengemukakan bahwa, terdapat pengaruh pendidikan orang tua 
terhadap literasi keuangan. 
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Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu 
individu dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu 
tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang diperoleh 
oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupannya 
(Margaretha & Pambudhi, 2015: 77). 
Menurut Muat, dkk (2014: 466) menjelaskan tentang tingkat pemahaman 
terhadap masalah keuangan dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat 
pendidikan, dll. Pendidikan sangat berperan penting dalam pembentukan literasi 
finansial baik pendidikan informal di lingkungan keluarga maupun pendidikan 
formal di lingkungan perguruan tinggi (Widayati, 2012: 90). 
Terdapat hubungan literasi keuangan dan tingkat pendidikan, tingkat 
pendidikan merupakan hal yang penting untuk memprediksi tingkat literasi 
keuangan. Scheresberg (2013) mene-mukan bahwa tingkat literasi keuangan 
berbeda antara lulusan pasca sarjana, sarjana, atau yang hanya setingkat SMA. 
Menurut Nidar dan Bestari (2012) dalam tingkat pendidikan mempunyai pengaruh 
terhadap literasi keuangan (Margaretha & Sari, 2015: 138). 
 
2.1.6. Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Badan Pusat Statistik (BPS) (Novriani: 2016, 17) mendifinisikan 
pendapatan sebagai imbalan atau penghasilan selama sebulan baik berupa uang 
maupun barang yang diterima oleh seseorang  yang bekerja dengan status 
pekerjaan bebas di pertanian atau pekerjaan bebas di non pertanian. Maka dari itu 
dapat dikatakan pendapatan merupakan suatu hasil yang diperoleh dari suatu 
31 
 
usaha yang dilakukan oleh seseorang sebagai imbalan atas kegiatan yang telah 
dilakukan.  
Badan Pusat Statistik memberikan pengertian mengenai pendapatan yang 
digolongkan menjadi tiga (Novriani:2016, 17), yaitu sebagai berikut: 
a. Pendapatan berupa uang, yaitu sebagai penghasilan berupa uang yang 
sifatnya regular dan biasanya diterima sebagai balas jasa atau kontrapestasi 
yang meliputi sebagai berikut: 
1) Gaji dan upah yang diperoleh dari kerja pokok, kerja lembur, kerja 
sampingan dan kerja kadang-kadang. 
2) Pendapatan dari usaha sendiri yang meliputi hasil bersih usaha sendiri, 
konsumsi dan penjualan dari kerajinan rumah tangga. 
3) Pedapatan dari hasil investasi seperti bunga, modal dan tanah. 
4) Pendapatan dari keuntungan sosial (dari kerja sosial). 
b. Pendapatan berupa barang, adalah sebagai penghasilan yang sifatnya 
reguler akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa yang diterima dalam 
bentuk barang dan jasa. Barang dan jasa yang diperoleh dinilai dengan 
harga pasar sekalipun tidak disertai transaksi uang oleh yang dinikmati 
barang atau jasa tersebut.  
c. Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan yang 
berupa pengambilan tabungan, penjualan barang-barang yang dipakai, 
pinjaman uang, hadiah, warisan dan lain-lain. 
Pendapatan menurut Reksoprayitno (2004: 79) mendefinisikan 
pendapatan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total penerimaan yang 
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diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh seseorang atau 
anggota masyarakat dalam waktu tertentu sebagai balas jasa yang telah 
disumbangkan. 
Pendapatan akan mempengaruhi jumlah kebutuhan, bahkan sering kali 
dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka kebutuhan bukan saja 
bertambah, tapi juga kualitasnya ikut menjadi perhatian (Soekartawi:2002, 132). 
Contohnya saja seseorang yang pendapatannya belum bertambah maka dalam 
mengkonsumsi beras yang dikonsumsi beras yang kualitasnya kurang baik, akan 
tetapi jika sadah mendapatkan pendapatan dari pekerjaan yang dilakukan maka 
beras yang dikonsumsi akan kualitas yang lebih baik dari sebelumnya. 
Novriani (2016: 19) menyetakab bahwa pendapatan seseorang warga 
masyarakat ditentukan oleh: 
a. Jumlah faktor-faktor produksi yang ia miliki 
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga-harga ini 
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan di pasar faktor 
produksi. 
c. Usaha-usaha meningkatan pendapatan 
Secara umum dapat diterangkan bahwa usaha untuk meningkatkan 
penghasilan dapat digunakan beberapa cara antara lain: 
a. Pemanfaatan waktu luang yaitu individu dapat memanfaatkan waktu luang 
yang tersisa dari pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya menjadi 
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kesempatan yang baru untuk menambah penghasilan dengn melakukan 
kreatifitas dan inovasi. 
b. Individu harus mempunyai ide yang kreatif n invatif menciptakan 
terobosan-terobosan yang berarti untuk dapat mencapai kebutuhan yang 
dirasakan masih kurang. 
 Boediono (2002: 89) menjelaskan secara garis besar pendapatan 
digolongkan menjadi tiga  yaitu: 
a. Gaji dan Upah 
Yaitu imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan pekerjaan 
untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu, maupun satu 
bulan. 
b. Pendapatan dan usaha sendiri  
Merupakan nilai total dari hasil produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya 
yang dibayar. Usaha disini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga. Tenaga 
kerja berasal dari anggota keluarga sendiri serta nilai sewa kapital milik sendiri 
dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 
c. Pendapatan dari usaha lain 
Pendapatan yang diperoleh tanpa mencrahkan tenaga, dan biasanya 
merupakan pendapatan sampingan antara lain pendapatan dari hasil menyewakan 
asset yang dimiliki, bunga dan uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan dari 
pensiun. Setiap pengusaha memproduksi barang dan jasa dengan tujuan 
memperoleh laba dan menghindari kerugian.  
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Guna mengukur tingkat pendapatan dapat dilihat dari jumlah barang dan 
jasa yang dihasilakan banyak dan mempunyai nilai jual yang tinggi serta biaya 
produksi yang rendah, maka dengan sendirinya tingkat keuntungan yang diperoleh 
akan tinggi. 
2. Hubungan Pendapatan Dengan Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh dari hasil keringat 
sendiri baik dari usaha yang dijalani sendiri atau berupa gaji. Seseorang akan sulit 
merasa perlu akan adanya tabungan dan dana investasi jika masih minimnya 
pengetahuan akan literasi keuangan. Margaretha dan Pambudhi (2015: 84) dalam 
penelitiannya mengenai tingkat literasi keuangan mengemukakan bahwa, 
pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan.  
Hubungan nilai literasi keuangan dan pendapatan menurut hasil penelitian 
Nidar dan Bestari (2012) tingkat pendapatan bulanan berpengaruh terhadap 
literasi keuangan. Banyaknya individu yang mengalami kesulitan keuangan bukan 
hanya disebabkan karena pendapatan yang kecil tetapi karena kesalahan dalam 
mengalokasikan pendapatan. Tingkat literasi keuangan yang rendah menyebabkan 
kurang bijak dalam penga-lokasian pendapatan, oleh karena itu mempuyai 
kecerdasan literasi keuangan akan membantu dalam membuat keputusan yang 
tepat (Margaretha & Sari, 2015: 133).  
 
2.2. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini 
yakni mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat literasi telah 
banyak dilakukan. Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan 
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referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. Secara sederhana, hasil penelitian 
yang relevan di atas dirangkum dalam tabel 2.1 berikut : 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Penelitian Saran Penelitian 
Tingkat Literasi 
Keuangan Pada 
Mahasiswa S-1 
Fakultas Ekonomi 
Farah Margaretha & 
Reza Arief 
Pambudhi (2015), 
mengunakan metode 
penelitian survei. 
Sampel yang 
digunakan jumlah 
sampel 625 
responden. 
Penelitian ini 
menunjukan melihat 
gambaran tingkat 
literasi keuangan 
mahasiswa 
berdasarkan jenis 
kelamin, usia, 
program studi, 
angkatan, IPK, 
tempat tinggal, 
tingkat pendidikan 
orang tua dan tingkat 
pendapatan orang 
tua. 
Saran bagi universitas 
supaya memberikan 
pendidikan tentang 
personal finance 
kepada mahasiswa. 
Tingkat Literasi 
Keuangan Di 
Kalangan 
Mahasiswa STIE 
MUSI 
Anastasia Sri 
Mendari & 
Suramaya suci 
Kewal (2013), 
menggunakan 
metode penelitian 
survei. Sample 
mengunakan teknik 
random sampling 
sebanyak 305 
responden. 
Penelitian ini 
menyimpulkan 
bahwa untuk 
keputusan keuangan 
berdasarkan 
pendapatan pribadi, 
dan beberapa hal 
mencerminkan 
kurangnya 
pengetahuan tentang 
bentuk-bentuk 
investasi jangka 
panjang. 
Saran bagi univesitas 
dengan memberikan 
pengetahuan sedini 
mungkin kepada 
mahasiswa dengan 
metode pembelajaran 
yang mudah dipahami 
mahasiswa. 
Faktor Penentu 
Tingkat Literasi 
Keuangan Para 
Pengguna Kartu 
Kredit Di Indonesia 
Farah Margaretha & 
Siti May Sari (2015), 
mengunakan metode 
penelitian survei. 
Sampel yang 
digunakan adalah  
responden seseorang 
yang sudah 
mempunyai 
penghasilan dan 
mempunyai kartu 
kredit. 
Penelitian ini untuk 
mengetahui apakah 
ada perbedaan yang 
signifikan antara 
laki-laki dan 
perempuan melek 
finansial dan apakah 
usia, tingkat 
pendidikan dan 
tingkat pendapatan 
juga berperan 
penting dalam 
Pemegang saham 
seperti pemerintah, 
universitas, dan Bank 
perhatian lebih untuk 
membuat pendidikan 
dan palatihan untuk 
meningkatkan melek 
finansial kartu kredit 
pengguna.  
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membentuk literasi 
keuangan pengguna 
kartu kredit. 
Financial Literacy 
Level Of 
Individuals And Its 
Relationships To 
Demographic 
Variables. 
 
Murat Y, Fatih B, 
Ahmed O, dan 
Gulay G (2017), 
mengunakan metode 
penelitian statistik. 
Sampel yang 
digunakan berjumlah 
304 responden. 
Penelitian ini 
menunjukan 
gambaran tingkat 
melek financial 
seseorang 
berdasarkan 
hubungan antara 
variabel demografi 
dan literasi 
keuangan. 
Saran bagi individu 
pembuat kebijakan, 
dan pendidik untuk 
meningkatkan 
pendidikan keuangan 
di semua tingkat 
kehidupan sosial, ke 
semua segmen 
masyarakat. 
 
 Analisis Personal 
Financial Literacy 
Dan Financial 
Behavior 
Mahasiswa Strata I 
Fakultas Ekonomi 
Universitas 
Sumatera Utara 
Darman Nababan 
dan Isfenti Sadalia 
(2012), mengunakan 
metode penelitian 
analisis statistik 
deskriptif. Sample 
yang digunakan 
sebanyak 97 
responden. 
Penelitian ini 
menunjukan bahwa 
karakteristik 
mahasiswa dengan 
literasi tinggi yaitu 
mahasiswa laki-laki, 
prodi ekonomi 
pembangunan, 
stambuk 2008, IPK ≥ 
3 dan tinggal sendiri.  
Saran bagi  pihak 
Universitas dan para 
edukator untuk secara 
aktif memberikan 
pendidikan di bidang 
personal finance serta 
mendorong 
mahasiswa untuk 
memiliki perilaku 
keuangan (financial 
behavior) yang positif, 
karena kuliah adalah 
momentum yang 
paling tepat untuk 
memberikan edukasi 
finansial kepada 
mahasiswa yang akan 
segera memasuki 
dunia kerja dan 
diharapkan menjadi 
alumni yang cerdas 
dan mampu mengelola 
keuangan secara tepat.  
Analisis Faktor-
Faktor Pengaruh 
Literasi Keuangan 
Terhadap Pelaku 
UMKM Kota 
Makasar (Studi 
Kasus Pasar 
Sentral) 
Indah Asrowati 
Ningrum (2018), 
menggunakan 
metode penelitian 
survey. Sample yang 
digunakan sebanyak 
75 responden. 
Penelitian ini 
menunjukan bahwa 
literasi keuangan di 
kota makasar masih 
rendah. 
Saran bagi peneliti 
selanjutnya untuk 
menambahkan 
variabel independen 
yang lain. 
Sumber : Gabungan dari berbagai peneliti 
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H1  
H2  
H3  
H4  
H5  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan dalam tabel di atas, 
ada beberapa perbedaan dan persamaan. Perbedaan yang sangat jelas adalah 
obyek penelitian, disini penulis menggunakan obyek penelitian pada pedagang 
pasar Gede Hardjonagoro Solo yang sebelumnya mengunakan obyek penelitian 
mahasiswa. Persamaan pada penelitian ini adalah variabel dependen tingkat 
literasi asuransi syariah. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Dengan landasan berikut maka dijadikan sebagai sumber variabel 
independent yang mempengaruhi variabel dependen yaitu usia, jenis kelamin, 
tempat tinggal, pendidikan dan pendapatan terhadap tingkat literasi asuransi 
syariah di pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. Kerangka pemikiran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDIDIKAN (X4) 
PENDAPATAN (X3) 
USIA (X1) 
LITERASI KEUANGAN 
ASURANSI SYARIAH 
(Y) 
JENIS KELAMIN (X2) 
TEMPAT TINGGAL 
(X3) 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban yang sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2001:51). Adapun yang menjadi 
teori dalam penelitian ini adalah : 
1. Semakin bertambahnya umur dan pengalaman kerja semakin banyak 
informasi yang diperoleh terkait dengan masalah keuangan (Margaretha & 
Sari, 2015: 134). Menurut Margaretha dan Pambudhi (2015: 48) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa usia mempengaruhi literasi keuangan. 
Dengan kata lain usia berpengaruh positif terhadap tingkat literasi 
keuangan asuransi syariah. 
2. Margaretha dan Sari (2015: 138) menjelaskan bahwa perempuan memiliki 
literasi keuangan yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. 
Menurut Ansong dan Gyensare dalam Laily (2016: 04) mengungkapkan 
bahwa laki-laki lebih pandai dalam mengelola keuangan dibandingkan 
dengan perempuan. Perempuan cenderung kurang bisa mengendalikan 
mengenai masalah keuangan dibandingkan dengan laki-laki. Hal diatas 
menyatakan bahwa antara laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan 
dalam keuangan. 
3. Seseorang yang tinggal sendiri cenderung memiliki tingkat literasi 
keuangan pribadi yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tinggal 
dengan suami istri atau orang tua karena mereka yang tinggal sendiri dapat 
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dengan semata-mata bertanggung jawab dalam penggunaan transaksi 
keuangan dan keputusan keuangan yang dia lakukan dari hari ke hari 
Keown (2011). 
4. Pendidikan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan, semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi tingkat literasi 
keuangannya (Margaretha & Sari, 2015: 134). Dengan kata lain 
pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat literasi keuangan asuransi 
syariah. 
5. Literasi keuangan meningkat seiring dengan peningkatan pendapatan 
(Margaretha & Sari, 2015: 134).  Menurut Margaretha dan Pambudhi 
(2015: 84) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pendapatan 
mempengaruhi literasi keuangan. Dengan kata lain pendapatan 
berpengaruh positif terhadap tingkat literasi keuangan asuransi syariah. 
Berdasarkan rumusan masalah dan menurut teori yang telah ditemukan di 
atas, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
1. H1 : Ada pengaruh signifikan usia terhadap tingkat literasi keuangan 
asuransi syariah di Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
2. H2 : Ada pengaruh signifikan jenis kelamin terhadap tingkat literasi 
keuangan asuransi syariah di Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
3. H3 : Ada pengaruh signifikan tempat tinggal terhadap tingkat literasi 
keuangan  asuransi syariah di Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
4. H4 : Ada pengaruh signifikan pendidikan terhadap tingkat literasi 
keuangan  asuransi syariah di Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
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5. H5 : Ada pengaruh signifikan pendapatan terhadap tingkat literasi 
keuangan  asuransi syariah di Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Secara garis besar, dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan 
adalah mengunakan penelitian deskriptif. Penelitian ini mengunakan metode 
penelitian kuantitatif. Dimana disini menjelaskan tentang waktu penelitian, 
wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, teknik analisis data, dan 
uji instrumen penelitian. 
 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dari penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu selama 6 bulan dari bulan Oktober 
2017 sampai bulan Maret tahun 2018. 
 
3.1.2   Wilayah Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber data yang diperoleh yang 
dibutuhkan dari masalah yang sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti kepada pedagang pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah metode 
kuantitatif. Menurut Margono penelitian kuantitatif adalah penelitian yang lebih 
banyak mengunakan logika hipotesis verifikasi yang dimulai dengan berfikir 
deduktif untuk menurunkan hipotesis kemudian melakukan pengujian dilapangan 
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dan kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris (Ahmad, 
2011:64). Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. 
Dalam penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan, dan pendapatan terhadap 
tingkat literasi asuransi syariah pedagang pasar Gede Hardjonagoro Solo. Maka 
alur penelitian sebagai berikut : 
Bagan 3.1 
Alur Penelitian 
Alur penelitian 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Sugiyono, (2014: 51) 
Dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian statistic deskriptif, yang 
merupakan metode statistic yang digunakan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan menjadi sebuah informasi. 
Kegiatan dalam statistic deskriptif mencangkup dari mengumpulkan data, 
mengolah dan menyajikan data. Penyajian data dapat berbentuk table, diagram, 
Rumusan 
Masalah 
Landasan 
Teori 
Hipotesis 
Pengembangan 
Instrumen 
Populasi 
Pengujian 
Instrumen 
Pengumpulan 
data 
Sampel 
Analisis 
Data 
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ukuran dan gambar. Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 
pengaruh usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan pendapatan terhadap 
tingkat literasi keuangan asuransi syariah pada pedagang pasar Gede 
Hardjonagoro Solo. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut  Yusuf (2014: 146) secara umum populasi merupakan 
keseluruhan dari unit analisis sesuai dengan informasi yang akan diinginkan dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda atau obyek maupun kejadian 
dalam suatu area tertentu yang telah ditetapkan. Populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012: 119). Dalam penelitian ini populasi yang 
akan diteliti adalah pedagang pasar Gede Hardjonagoro Solo yang meliputi 
pedagang kios 233, pedagang los 526, dan pedagang plataran 220. 
 
3.3.2 Sampel 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengambil sampel 
dengan mengunakan data primer. Data primer merupakan data tentang tingkat 
literasi asuransi syariah pedagang pasar Gede Hardjonagoro Solo. Sample adalah 
sub dari seperangkat elemen yang dipilih untuk dipelajari Rahmat, 2013: 114). 
Penelitian sampel (sampling research) atau juga sering disebut penelitian contoh, 
artinya penelitian yang dilakukan dengan mengambil sebagian anggota populasi 
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untuk mewakili seluruh anggota populasi (Supardi, 2005:102). Jumlah sample 
yang diambil dalam penelitian ini mengunakan rumus dari Slovin sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
E = tingkat kesalahan sebesar 0,05 atau 5%. 
Populasi yang ada sebesar 979 pedagang. Jadi besarnya sample adalah 
sebagai berikut: 
n = N / ( 1 + N e2 ) 
n = 979 / ( 1 + 979 (0.0025)) 
n = 283,79 = 284 responden 
Dari perhitungan diatas diperoleh hasil 283,79 dibulatkan menjadi 284 
maka sampel yang diambil dalam penelitian ini sebesar 284 responden dari 
pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Adapun dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan 
probability sampling, dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
Cluster Random Sampling (Area Sampling). Cluster Random Sampling kadang-
kadang dikaitkan dengan pengambilan sample wilayah. (Ruslan, 2013: 153). Pada 
teknik Cluster Random Sampling ini merupakan teknik penentuan sample 
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berdasarkan pada kelompok demografi maupun geografi yang tidak memiliki 
tingkat secara strata dari anggota populasi penelitian. Pada teknik Cluster Random 
Sampling ini berarti subyek penelitian dikelompokkan menurut area atau tempat 
domisili anggota populasi (Supardi, 2015: 113) 
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini berdasarkan area anggota 
populasi. Area dalam penelitian ini adalah pedagang kios, pedagang los, pedagang 
plataran Pasar Hardjonagoro Solo, sehingga semua sample yang digunakan dalam 
penelitian ini dari pedagang kios sebanyak 68 responden, pedagang los sebanyak 
153 responden, dan pedagang plataran sebanyak 63 responden. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Adapun dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer.  
Data primer biasanya didapat dari subyek peneliti dengan cara melakukan 
pengamatan, percobaan atau interview/wawancara. Cara untuk mendapatkan data 
primer biasanya melalui observasi/pengamatan langsung, subyek diberi lembar 
yang berisi pertanyaan untuk diisi, pertanyaan yang diajukan untuk responden 
(Sujarweni, 2012: 21). 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui angket atau kuesioner yang 
diisi oleh responden yaitu pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Noor (2011: 138) menjelaskan 
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
3.5.1. Kuesioner 
Metode ini merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun 
secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2008: 
123). Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui pengaruh usia, jenis kelamin, 
tempat tinggal, pendidikan, dan pendapatan terhadap tingkat literasi asuransi 
syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
Bentuk angket yang dibagikan berupa pertanyaan dan setiap jawaban 
diberikan bobot nilai mengunakan Skala Likert. Dalam perbuatan skala Liket, 
peneliti membuat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan obyek, lalu 
subjek atau responden diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau 
ketidaksetujuan responden terhadap masing-masing pertanyaan. 
Tabel 3.1 
Skor Pernyataan 
 
Pernyataan  Skor Pernyataan 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Noor (2011: 138) 
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3.5.2. Dokumentasi 
Menurut Hamidi (2004: 72) menjelaskan bahwa metode dokumentasi 
adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 
organisasi maupun perorangan. Dengan melakukan metode dokumentasi peneliti 
bermaksud melengkapi data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau obyek yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel diantaranya yaitu: 
 
3.6.1 Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012: 64). 
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Usia (X1), Jenis Kelamin (X2), 
Tempat Tinggal (X3), Pendidikan (X4), dan Pendapatan (X5). 
 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 64). Sedangkan menurut 
Margaretha dan Pambudhi (2015: 80) menjelaskan bahwa variabel dependen 
yakni kemampuan individu untuk membuat penilaian dan keputusan yang efektif 
mengenai penggunaan dan pengelolaan uang. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah tingkat literasi asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo (Y). 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian adalah construct (abstraksi dari 
fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati) yang diukur dengan berbagai 
macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-
fenomena (Indriantoro 1999: 69). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel 
yaitu variabel independen dan variabel dependen.Dalam penelitian ini definisi 
operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
3.7.1 Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
Literasi Keuangan adalah pengetahuan dasar yang harus dimiliki setiap 
manusia guna terhindar dari masalah keuangan (Maulani, 2016: 18). Asuransi 
syariah setiap peserta sejak awal bermaksud saling tolong menolong dan 
melindungi satu dengan yang lain dengan menyisihkan dananya sebagai iuran 
kebajikan yang disebut Tabarru’ (Soemitra, 2009: 245). 
Dalam penelitian Mendari dan Kewal (2013: 130) indikator dalam 
penelitian ini tentang pengetahuan umum keuangan asuransi. Variabel tingkat 
literasi keuangan asuransi syariah diukur dengan pertanyaan yang mempunyai 5 
poin skala, responden diminta untuk memberikan konfirmasi atas pernyataan-
pernyataan  terkait dengan literasi keuangan yang diberikan sesuai dengan tabel 
3.1. 
 
3.7.2 Usia 
Usia adalah lamanya waktu hidup seseorang terhitung sejak dilahirkan 
sampai sekarang dimana penentuannya dilakukan dengan menggunakan hitungan 
tahun Chaniago (Fauzia, 2015: 21). Indikator usia yang digunakan dalam 
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penelitian ini berdasarkan teori yang diambil dari Chaniago (Fauzia, 2015: 47) 
adalah rentang waktu usia responden. Penelitian ini diklasifikasikan dalam 3 kelas 
karena penelitian ini hanya untuk responden yang mempunyai penghasilan. 
Dalam penelitian Margaretha dan Sari (2015: 139) variabel usia ditentukan 
dalam 3 interval, responden diminta untuk memilih satu diantara ketiga interval 
tersebut. Apakah responden berusia < 30 tahun, 30 tahun – 40 tahun, lebih dari 40 
tahun. 
 
3.7.3 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin (dalam bahasa Inggris : sex) adalah perbedaan biologis dan 
fisiologis antara pria dan wanita, dengan perbedaan yang menyolok pada 
perbedaan anatomi tentang sistem reproduksi dari pria dan wanita (Dayakishi dan 
Yuniardi, 2008: 133). Jenis kelamin dalam penelitian ini menjelaskan jenis 
kelamin responden (Margaretha dan Sari, 2015:139). 
Dalam penelitian Margaretha dan Sari (2015: 139) menjelaskan bahwa 
indikator jenis kelamin yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laki-laki dan 
perempuan. Pengukuran variabel jenis kelamin ditentukan dalam 2 interval, 
responden diminta untuk memilih satu diantara kedua interval tersebut. Apakah 
responden berjenis kelamin laki-laki atau perempuan (Margaretha dan Sari, 2015: 
138). 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
3.7.4   Tempat Tinggal 
Menurut Soerodibroto dalam Maulani (2014: 24) menjelaskan bahwa 
Pasal 77, Pasal 1393; 2 KUH Perdata tentang Hukum Benda, tempat tinggal itu 
adalah tempat dimana sesuatu perbuatan hukum harus dilakukan. 
Dalam penelitian Nababan dan Sadalia (2012) variabel tempat tinggal 
memiliki dua indikator, yaitu (1) Kos/ Kontrakan/ Asrama, dan (2) Rumah milik 
sendiri. Pengukuran variabel tempat tinggal memiliki dua indikator, yaitu (1) Kos/ 
Kontrakan/ Asrama, dan (2) Rumah milik sendiri (Maulani, 2014: 52). 
 
3.7.5 Pendidikan 
Menurut Iswantoro dan Anastasia (Tsalita, 2016: 04) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam memahami sesuatu hal 
dengan baik. 
Dalam penelitian Tsalita (2016: 16) indikator pendidikan yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan lima rentang pendidikan responden yaitu SD, 
SMP, SMA/SMK, D3/S1 dan Lainnya. Pengukuran  variabel pendidikan 
ditentukan dalam 5 interval, responden diminta untuk memilih satu diantara 
kelima interval tersebut. Apakah responden berpendidikan SD, SMP, SMA/SMK, 
D3/S1 dan Lainnya. (Ningrum, 2018: 37). 
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3.7.6 Pendapatan 
Pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan berupa upah/gaji, bunga sewa, 
deviden, keuntungan, dan merupakan suatu arus uang yang diukur dalam suatu 
jangka waktu, misalnya seminggu, sebulan atau setahun (Kadariyah (1981: 26). 
Dalam penelitian Margaretha dan Sari (2015: 140) indikator pendapatan dengan 
jumlah pendapatan yang diperoleh responden setiap bulannya. Pengukuran 
variabel pendapatan ditentukan dalam 3 kelompok, responden diminta untuk 
memilih satu diantara ketiga kelompok tersebut. Apakah responden memiliki 
pendapatan < 10 juta, 10 juta – 30 juta, > 30 juta (Margaretha dan Sari, 2015: 
140). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa 
statistik deskriptif dan analisis regresi berganda dengan menggunakan alat bantu 
program statistic SPSS (Statistic Product and Service Solution) for window 
version 24.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang digunakan untuk 
menguji seberapa berpengaruh usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan, 
dan pendapatan yang berhubungan dengan tingkat literasi pada pedagang Pasar 
Gede Hardjonagoro Solo.  
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Analisis statistic deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk mengambarkan data. Beberapa yang termasuk analisis statistika deskriptif 
adalah membuat tabel dan grafik. Selain itu, penaksiran parameter seperti 
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menghitung rata-rata (mean), modus, kemencengan (skewness), juga termasuk di 
dalam analisis deskriptif (Astuti, 2015: 11).  
Menurut Ghozali (Maulani, 2016: 60), analisis deskriptif pada penelitian 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu data dalam variabel 
yang dilihat dari rata-rata (mean), nilai terkecil dan terbesar (minimum dan 
maksimum), standar deviasi, varian, sum, range, serta kurtosis dan skewness. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), nilai 
minimum dan nilai maksimum. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran umum 
mengenai usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan, dan pendapatan 
terhadap tingkat literasi asuransi syariah pada pedagang Pasar Gede Hardjonagoro 
Solo. Analisis deskriptif digunakan untuk mengambarkan tingkat literasi 
keuangan asuransi syariah, yang dikategorikan dalam pemahaman tinggi, sedang 
atau rendah. 
Tabel 3.2 
Pedoman Konversi Skor kedalam Tiga Kategori 
Skor Rumus Konversi Kategori  
1 X>Mi+1 (SDi)  Tinggi 
2 Mi-1 SDi≤X≤Mi+ 1 (SDi)  Sedang 
3 X<Mi – i (SDi) Rendah Rendah 
Sumber: Ningrum (2018: 41) 
Keterangan : 
X = Jumlah Skor  
SDi = Standar Deviasi Ideal =1/6 (Skor maksimal idela – Skor minimal idela)  
Mi =Mean Ideal =½ (skor maksimal idela – Skor minimal ideal) 
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3.8.2 Uji Validitas 
Menurut Bambang Setiaji (2009: 118), uji validitas adalah uji tentang 
kemampuan suatu questionare  sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang 
ingin diukur. Menurut Sugiyono dalam Maulani (2016: 56), validitas merupakan 
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang 
dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara 
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek penelitian. 
Dalam penelitian ini yang diukur adalah variabel dependen yaitu variabel 
literasi keuangan asuransi syariah, cara menguji validitas item-item pertanyaan ini 
adalah dengan membuat korelasi skore pada item yang di uji dengan skore total. 
Nilai korelasi ( r ) dibandingkan dengan angka kritis dalam table korelasi ini 
digunakan taraf signifikan 5%, apabila rhitung> rtabel, atau P-value< alpha maka 
pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
 
3.8.3 Uji Reliabilitas 
Suatu questionare disebut reliabel atau handal jika jawaban-jawaban 
seseorang konsisiten (Setiaji, 2009: 116). Uji reliabilitas quesionare diperlihatkan 
nilai Cronbach Alpha > 0,7 maka reliabel: berarti quesioner yang disusun cukup 
reliabel. Uji reliabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang 
mirip pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya 
(diukur dengan korelasi) dengan pertanyaan lain (Astuti, 2015: 26). 
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Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya koefisien realibilitas 
adalah sebagai berikut :  
a. 0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi  
b. 0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi  
c. 0,40 - 0,60 Reliabilitas cukup  
d. 0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
Pengukuran reliabilitas dapat di lakukan dengan cara One Shot atau 
pengukuran sekali saja: di sini pengukurannya hanya sekali dan kemudia hasilnya 
di bandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 
pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel di katakana reliabel 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Ghazali, 2011: 48). 
 
3.8.4 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan formula atau rumus regresi diturunkan dari 
suatu asumsi data tertentu. Dengan demikian tidak semua data dapat diterapkan 
regresi. Jika data tidak memenuhi asumsi regresi, maka penerapan regresi akan 
menghasilkan estimasi yang bias. Jika data memenuhi asumsi regresi maka 
estimasi ( β ) diperoleh akan bersifat BLUE yang merupakan singkatan dari : Best, 
Linier, Unbiased, Estimator (Setiaji, 2009: 46). 
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi 
linier berganda yang digunakan dalam menganalisis dapat memenuhi uji asumsi 
klasik atau tidak. Menurut Ghozali (2013:160) model regresi linier berganda 
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memberi persyaratan bahwa data yang digunakan harus memenuhi persyaratan uji 
asumsi klasik yaitu dapat dinyatakan baik jika data terbebas dari asumsi-asumsi 
klasik. Adapun serangkaian uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji heteroskedasitas dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, yaitu 
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2013:160).Variabel penganggu e dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi 
normal. Hal ini untuk memenuhi asumsi zero mean. Jika variabel e berdistribusi 
normal, maka variabel yang diteliti Y juga terdistribusi normal (Setiaji, 2009: 52). 
Uji normalitas mengunakan uji stattistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov merupakan uji normalitas mengunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai 
residual terstandarisasi berditribusi normal jika K hitung < K tabel atau nilai Sig. 
> alpha (Suliyanto, 2011: 75). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-
tailed) > 0,05. Oleh sebab itu Ho tidak dapat ditolak. Hal itu berarti nilai residual 
terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Multikolinearitas 
adalah korelasi yang linier “perfect” atau eksak diantaravariabel penjelas yang di 
masukkan kedalam model (Setiaji, 2009: 80). Multikolinearitas adalah korelasi 
linier yang ” perfect” atau eksak diantara variabel penjelas yang dimasukkan 
kedalam model. Apabila VIF melebihi 10 maka dapat dikatakan menjadi 
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kolinearitas. Apabila Tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi 
kolinearitas (Astuti, 2015: 66). 
Misalnya kita melakukan penelitian mengenai perilaku variabel Y (literasi 
keuangan asuransi syariah) dan dijelaskan oleh beberapa variabel yang kita 
masukkan ke dalam model katakanlah X1,X2, X3, X4, dan X5. 
Persamaan kita tulis: 
Y=a + b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+ b5X5 +e 
Jika antara X1,X2, X3, X4, dan X5 ada yang memiliki korelasi tinggi maka 
hal tersebut mengindikasikan adanya problem multikoliniaritas. Parameternya jika 
VIF meninggi mendekati 10, atau toleransi rendah mendekati nol, merupakan 
tanda terjadinya multikolinearitas. 
Menurut Wijaya (2009: 119) ada beberapa cara mendeteksi ada dan 
tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90) hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating 
factor). Jika VIF < 10,tingkat kolinearitas dapat ditolerasi. Jika nilai VIF 
<10 maka tidak terjadi gejala multikoliearitas diantara variabel bebas. 
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Jikanilai VIF >10 maka terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel 
bebas. 
d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang 
mendekatinol memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas (Astuti, 
2015: 66). 
Rumus regresi diperoleh dengan asumsi bahwa variabel penganggu (error) 
atau e, diasumsikan memiliki varian konstan, yaitu rentang e kurang lebih sama. 
Jika ternyata varian dari e tidak konstan misalnya membesar atau mengecil pada 
nilai X yang lebih tinggi, maka kondisi tersebut dikatakan tidak homoskedastik 
atau mengalamai heteroskedastik. Heteroskedastisitas terjadi karena sampel yang 
kurang homogen (Setiaji, 2009: 57). 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.  Jika suatu 
nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai alphanya (atau Sig.>α) maka dapat 
dipastikan model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau dikatakan 
tidak terjadi heteroskedastisitas atau apabila t hitung < t tabel (Suliyanto, 2011: 
107). 
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4. Uji Autokorelasi 
Menurut Astuti (2015: 65) menjelaskan bahwa uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
penggangu pada periode t-1. Nilai uji korelasi, yaitu independensi antar residual 
(Pres = 0). 
Autokorelasi adalah keadaan dimana terdapat trend didalam variabel dan 
diteliti, sehingga mengakibatkan e juga mengandung trend. Otokorelasi bermakna 
adanya korelasi data yang diurutkan dengan order waktu (dalam data time series) 
atau antar tempat (dalam data cross section). Otokorelasi terjadi jika antara et dan 
et-1 terdapat korelasi yang tinggi (Setiaji, 2009: 68). 
Akibat adanya otokorelasi maka nilai parameter b1 dan b2 yang diperoleh 
tetap linier dan tidak bias. Akan tetapi, varian atau Sb1 dan Sb2 bias. Ini artinya 
tidak efisien. Akibatnya, uji signifikansi variabel yang dilakukan dengan uji t, 
dimana nilai t = b/Sb tidak bisa ditentukan (Setiaji, 2009: 69). 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah menggunakan Uji Runs yang digunakan untuk menguji 
apakah antar residual terdapat korelasi tinggi. Jika antar residual tidak terdapat 
korelasi maka dikatakan bahwa nilai residual adalah acak atau random. Run test 
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak 
(sistematis) (Suliyanto, 2011: 137). 
 
3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh lima variabel bebas. 
Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu permasalahan yang 
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terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa dengan regresi sederhana. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.  
Analisis regresi berganda hanya diamati sebagai cara untuk 
mengambarkan hubungan antara variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. 
Metode kuadrat kecil juga memiliki kemampuan untuk menarik kesimpulan atau 
rumusan mengenai hubungan bagi keseluruhan populasi. Dalam pembentukan 
regresi berganda dapat diasumsikan bahwa terdapat persamaan regresi populasi 
yang tidak diketahui yang menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas 
sebanyak k disebut sebagai model hubungan (Lind, Marhal & Wathen, 2014: 
125). Hubungan tersebut dinyatakan dalam persamaan (Suliyanto, 2011: 54) : 
 
 
Keterangan : 
Y   = variable dependent (tingkat literasi keuangan asuransi syariah) 
X1   = variable independent (usia) 
X2   = variable independent (jenis kelamin) 
X3   = variable independent (tempat tinggal) 
X4   = variable independent (pendidikan) 
X5   = variable independent (pendapatan) 
Xn  = variabel bebas ke n 
a   = Harga Konstanta (Harga Y bila X=0) 
b1, b2, bn = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variable dependent yang 
Y = α + b1X1  + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5… + bnXn  + e 
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didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) maka 
terjadi kenaikan dan bila (-) maka terjadi penurunan. 
e = Nilai Residu 
Nilai hitung a dan bj merupakan statistic sampel. Statistic sampel ini 
merupakan estimasi titik yang sesuai dengan parameter populsi α dan β1 (Lind, 
Marhal & Wathen, 2014: 126). 
Menguji kemampuan variabel bebas X1,X2,X3,X4,X5 …, Xk untuk 
menjelaskan variabel terikat Y. Uji yang digunakan adalah uji global karena uji 
tersebut mencari tahu apakah ada kemungkinan seluruh variabel bebas memiliki 
koefisien regresi nol.Untuk menguji hipotesis nol apakah seluruh koefisien regresi 
bergandanya nol, maka mengunakan distribusi F dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05.  
 
3.8.6 Uji T 
Uji t digunakan untuk pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang 
dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi (Sig t) masing-masing 
variabel independen dengan taraf sig α = 0,05. Apabila tingkat signifikansinya 
(Sig t) lebih kecil dari α = 0,05 maka hipotesisnya diterima yang artinya variabel 
independen tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependenya. 
Sebaliknya bila taraf signifikasnisnya (Sig t) lebih besar dari pada α = 0,05 maka 
hipotesisnya tidak diterima yang artinya variabel independen tersebut tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya (Ningrum, 2018: 46). 
Hipotesis menyatakan bahwa hubungan X1 danY adalah positif atau searah 
: makin tinggi nilai X1 diduga mempengaruhi Y yang makin besar, demikian juga 
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hubungan X2 dan Y, demikian juga hubungan X3 dan Y, demikian juga hubungan 
X4 dan Y, serta hubungan X5 dan Y (Setiaji, 2009:29). 
 
3.8.7 Uji Ketepatan Model 
Menurut Bambang (2009:20), mengenai uji ketepatan model ini bertujuan 
untuk menguji sejauh mana variabel yang dipilih X1 sampai Xn sudah cukup tepat 
dalam menjelaskan variasi “regressand” (Y). Secara statistik, uji ketepatan model 
dapat dilakukan melalui pengukuran Uji F dan nilai koefisien determinasi (R2). 
1. Uji F 
Uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara bersama-
sama pengaruh usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan pendapatan 
terhadap tingkat literasi keuangan asuransi syariah. Cara mengujinya yaitu dengan 
melihat kolom F dan nilai Signifikansi yang terdapat dalam tabel anova. 
Dikatakan uji F diterima apabila nilai dari F hitung > F tabel dan tingkat 
Signifikansinya < 0.05 (Ningrum, 2018: 45). 
Hipotesis dalam uji F adalah sebaagai berikut:  
a. Ho : b1 = b2 = 0 (Pengambilan variabel  X1, X2, X3, X4, dan X5 tidak cukup 
tepat dalam menjelaskan variasi Y, ini berarti pengaruh variabel di luar 
model terhadap Y, lebih kuat dibanding dengan variabel yang sudah 
dipilih). 
b. Ha : b1  b2  0 (Pengambilan variabel  X1, X2, X3, X4, dan X5 sudah cukup 
tepat karena mampu menjelaskan variasi Y, dibanding dengan pengaruh 
variabel di luar model atau error terhadap Y). 
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Utuk menguji kebenaran hipotesis alternatif, maka dilakukan uji F dengan 
prosedur berikut : 
F = 
𝑅²/(𝐾−1)
(1−𝑅²)/(𝑛−𝑘)
 
Dimana k = 6, karena penelitian ini menggunakan 6 parameter (a,b1, b2, b3, 
b4, dan b5). Kriteria uji F yaitu distribusi nilai F hanya searah kearah positif, jika F 
hitung sudah lebih besar dari 4, maka model yang diuji dengan pilihan variabel 
sudah tepat (fit) (Setiaji, 2009: 44). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah perbandingan antara variasi Y yang 
dijelaskan oleh X1,X2, X3, X4, dan X5 secara bersama-sama dibanding dengan 
variasi total Y (Bambang, 2009: 41). Jika selain X1,X2, X3, X4, dan X5 semua 
variabel di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan ke dalam model, maka 
nilai R2 akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y dapat dijelaskan oleh variabel 
penjelas yang dimasukkan ke dalam model. Jika variabel dalam model hanya 
menjelaskan 0,2 maka berarti sebesar 0,8 ditentukan oleh variabel diluar model. 
Adapun parameter ukuran ketepatan model dalam hal ini sebesar R2 = 0,2 atau 0,3 
sudah cukup baik (Setiaji, 2009: 42). 
Dalam sampel yang besar nilai R2 mungkin sudah cukup baik, jika uji F 
menunjukkan nilai yang besar atau signifikan. Jadi keputusan untuk menerima 
model sebagai baik atau tepat harus dilihat bersama antar besarnya nilai F dan R2. 
Formula untuk mengukur R2 adalah sebagai berikut (Gujarati, 1995:76) dalam 
Bambang (2009:42). 
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Formula untuk mengukur R2 yaitu : 
R2 = Σ(Ŷ− Ȳ)²Σ(𝑌− Ȳ)² 
Dimana:  
Ŷ = nilai Y estimate atau estimasi garis regresi  
Y = nilai Y rata-rata. 
Dari rumus diatas maka Ŷ diperoleh dengan memasukkan nilai parameter 
b1, b2, b3, b4, dan b5 dan X1, X2, X3, X4,dan X5 (Setiaji, 2009: 42). 
64 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Sejarah Pasar Gede Hardjonagoro Solo 
Pasar Gede merupakan salah satu peninggalan Kerajaan Mataram. Secara 
struktural, bangunan Pasar Gede berada pada kesatuan ekologi kultural sebagian 
dari bangunan njobo Keraton (luar Keraton), yaitu Pasar Gede, Tugu, Gapura 
Gladhag, Gapura Pamurakan, Alun-alun dan Masjid Agung. Selaian sebagai 
artefak bangunan kota lama, Pasar Gede dahulu berfungsi sebagai pasar transaksi 
model Jawa. Pasar Gede memiliki tiga kategori fakta, yaitu artefak (seni arsitektur 
bangunannya sendiri), social fact karena pasar sebagai tempat interaksi sosial 
(gedhe kumandange), dan mantifact melambangkan sakral-magis karena 
melahirkan konsep dasar pasar candi. Oleh karena itu, Pasar Gede akan senantiasa 
dikenang sepanjang masa oleh masyarakat Solo karena mengandung nilai 
memorikolektif (Damayanti, 2011: 64). 
Pada zaman kolonial Belanda, Pasar Gede mulanya merupakan sebuah pasar 
kecil yang didirikan di area seluas 10.421 hektare, berlokasi di persimpangan jalan 
dari kantor gubernur yang sekarang berubah fungsi menjadi Balaikota Surakarta. 
Bangunan ini dirancang oleh seorang arsitek Belanda bernama Ir. Thomas 
Karsten. Bangunan pasar selesai pembangunannya pada tahun 1930 dan diberi 
nama Pasar Gedhé Hardjanagara. Pasar ini diberi nama pasar gedhé atau “pasar 
besar” karena terdiri dari atap yang besar (id.wikipedia.org).  
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Seiring dengan perkembangan masa, pasar ini menjadi pasar terbesar dan 
termegah di Surakarta. Pasar gede terdiri dari dua bangunan yang terpisahkan 
jalan yang sekarang disebut sebagai Jalan Sudirman. Masing-masing dari kedua 
bangunan ini terdiri dari dua lantai. Pintu gerbang di bangunan utama terlihat 
seperti atap singgasana yang kemudian diberi nama Pasar Gedhé dalam bahasa 
Jawa (id.wikipedia.org). 
2. Lokasi Pasar Gede 
Pasar Gede terletak di seberang Balaikota Surakarta pada jalan Jendral 
Sudirman dan Jalan Pasar Gede di perkampungan warga keturunan Tionghoa atau 
Pecinan yang bernama Balong dan terletak di Kelurahan Sudiroprajan. Para 
pedagang yang berjualan di Pasar Gede banyak yang keturunan Tionghoa pula. 
Budayawan Jawa ternama dari Surakarta Go Tik Swan yang seorang keturunan 
Tionghoa, ketika diangkat menjadi bangsawan oleh mendiang Raja Kasunanan 
Surakarta, Ingkang Sinuhun Pakubuwana XII mendapat gelar K.R.T. (Kangjeng 
Raden Tumenggung) Hardjonagoro karena kakeknya adalah kepala Pasar Gedhé 
Hardjonagoro (id.wikipedia.org). 
Dekatnya Pasar Gede dengan komunitas Tionghoa dan area Pecinan bisa 
dilihat dengan keberadaan sebuah kelenteng, persis di sebelah selatan pasar ini. 
Kelenteng ini bernama Vihara Avalokiteśvara Tien Kok Sie dan terletak pada 
Jalan Ketandan (id.wikipedia.org). 
3. Pengrusakan dan Renovasi 
Selain pernah terkena serangan Belanda pada tahun 1947, Pasar Gede tidak 
luput pula terkena serangan amuk massa yang tidak bertanggung jawab. Meski 
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luput serangan pada Peristiwa Mei 1998, pada bulan Oktober 1999 dengan tidak 
dipilihnya Megawati Soekarnoputri sebagai Presiden Indonesia meski mendapat 
suara terbanyak, Pasar Gede dibakar oleh amuk massa. Namun usaha renovasi 
dengan mempertahankan arsitektur asli bisa berjalan dengan cepat dan dua tahun 
kemudian pada penghujung tahun 2001, pasar yang diperbaiki bisa digunakan 
kembali. Bahkan pasar yang baru tergolong canggih karena ikut pula 
memperhatikan keperluan para penyandang cacat dengan dibangunnya prasarana 
khusus bagi pengguna kursi roda (id.wikipedia.org). 
4. Jenis Dagangan di Pasar Gede Hardjonagoro Solo 
Pasar Gede adalah pasar kebutuhan pokok. Sayuran segar, aneka bumbu, 
daging hingga buah-buahan mengisi ruang tengah pasar berlantai dua ini. 
Sementara itu pedagang makanan khas Solo berada di sekeliling lapak sembako. 
Ada puluhan penjual yang menjajakan nasi liwet, pecel, anek oseng-oseng, ayam 
goreng, dawet, kerupuk rambak, karak, intip hingga berbagai jenis jajanan pasar. 
Oleh sebab itu Pasar seluas kurang lebih 4.000 m2 ini tak hanya menjadi tempat 
berbelanja kebutuhan warga Solo namun juga menjadi destinasi wisata kuliner 
para pelancong. Dari tempat ini pula kita bisa menaiki becak berkeliling kota Solo 
karena puluhan tukang becak selalu berbaris di depan Pasar Gede menunggu 
penumpang (www.kompasiana.com). 
Selain itu Pasar Gede juga memiliki ciri khas yang berbeda dengan pasar 
tradisional lainnya, perbedaan ini menjadikan Pasar Gede sebagai Pasar Wisata, 
hal ini dikarenakan terdapat pedagang yang menjual dagangannya hanya di Pasar 
Gede dan terbukti puluhan tahun sebagai tempat yang selalu dicari oleh wisatawan 
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baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara bila berkunjung ke 
Kota Surakarta karena cita rasanya. Makanan dan minuman yakni Es Dawet 
Telasih, Timlo Solo, Ayam Goreng, Kare Ayam, Pecel, Tengkleng (Damayanti, 
2011: 50). 
5. Jumlah Pedagang di Pasar Gede Hardjonagoro Solo 
Pedagang di Pasar Gede berjumlah 979 Orang. Jumlah ini meliputi seluruh 
Blok I, II, III, IV, Toko dan Ruko. Berdasarkan data dari Kantor Pasar Gede 
jumlah pedagang kios sebanyak 233 orang, jumlah pedagang los sebanyak 526 
orang, jumlah pedagang plataran sebanyak 220 orang pedagang. 
6. Pasar Gede Hardjonagoro Solo sebagai Pasar Terbaik Jawa Tengah 
Ada banyak pasar tradisional yang menyimpan memori kolektif sejarah 
masa lalu tentang daerah-daerah di Indonesia meski jumlahnya mungkin semakin 
berkurang atau tergusur oleh kemajuan zaman. Sementara sebagian lainnya 
direnovasi hingga menghilangkan arsitektur aslinya. Akhirnya tak banyak lagi 
pasar tradisional yang bertahan dengan catatan-catatan sejarahnya yang berharga. 
Dan tak banyak juga pasar tradisional yang asyik sebagai tempat berwisata 
(www.kompasiana.com). 
Pasar Gede Hardjonegoro atau yang biasa dikenal dengan Pasar Gede Solo 
adalah salah satu fragmen sejarah kota Solo. Berada di Jalan Jendral Sudirman 
menuju Jalan Urip Sumohardjo kota Solo, Pasar Gede berdiri menjadi ruang 
interaksi sosial sekaligus “monumen sejarah” Surakarta (www.kompasiana.com). 
Oleh sebab itu Pasar Gede Solo juga seakan menjadi simbol harmoni 
kehidupan sosial majemuk yang telah berkembang di Solo pada waktu itu. 
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Klenteng yang berdiri berjarak sepuluh meter di samping Pasar Gede semakin 
menegaskan akulturasi dan toleransi sosial masyarakat Solo pada masa itu 
(www.visitjateng.com). 
Meski dipenuhi banyak pedagang, tidak ada kesan sumpek di Pasar Gede 
Solo. Para pedagang berjualan di lapak yang tertata rapi. Lantai pasar meski tidak 
selalu bersih namun cukup kering sehingga nyaman untuk ditapaki. Yang tak 
kalah menarik adalah atapnya yang sangat tinggi sehingga ruangan di dalam pasar 
terasa sangat lega untuk dijelajahi. Pasar Gede juga dilengkapi dengan jembatan 
penghubung menuju pasar ikan yang terletak di depannya. Akses menuju pasar ini 
juga cukup mudah meski lalu lintas di sekitar pasar cukup padat. Dari Stasiun 
Purwosari, bus Batik Solo Trans siap mengantarkan kita tiba di depan Pasar Gede 
(www.kompasiana.com). 
Revitalisasi Pasar Gede Solo yang tetap dirawat sebagai fragmen sejarah 
dan ruang interaksi sosial dengan penataan interior dan lapak pedagang yang rapi 
patut menjadi contoh untuk pasar-pasar tradisional lainnya di Indonesia. Bukan 
sesuatu yang berlebihan karena di tahun 2011 Pasar Gede  dinobatkan 
sebagai Pasar Tradisional Terbaik se-Jawa Tengah (www.kompasiana.com). 
 
4.1.2 Gambaran Umum Responden 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih dahulu 
akan dipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk memberikan 
gambaran keadaan data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner penelitian. 
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Sampel diambil melalui penyebaran secara langsung kepada pedagang Pasar 
Gede Hardjonagoro Solo sebanyak 284 responden. Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan ada 9 karakteristik responden yang akan dipaparkan sebagai berikut: 
 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkali dapat memberikan 
perbedaan perilaku seseorang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelompok usia 
lebih potensial dalam pengetahuan literasi keuangan asuransi syariah. Tabulasi 
usia responden dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Usia 
No Usia Jumlah Persentase 
1 < 30 tahun 24 8.5 
2 30 tahun – 40 tahun 54 27.5 
3 41 tahun – 50 tahun 94 33.1 
4 > 50 tahun 112 39.4 
 Jumlah 284 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden yang paling banyak 
adalah yang berumur antara > 50 tahun sebanyak 112 orang responden atau 
sebesar 39.4%, diikuti dengan yang berumur 41 – 50 tahun sebanyak 94 orang 
responden atau sebesar 33.1%, umur 30 tahun – 40 tahun sebanyak 54 orang 
responden atau sebesar 19.0%, dan umur kurang 30 tahun sebanyak 24 orang 
responden atau sebesar 8.5%.  
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa reponden dari pedagang Pasar 
Gede Hardjonagoro Solo paling banyak berusia lebih dari 50 tahun. Semakin 
tinggi usia seseorang mengidikasikan banyaknya pengalaman yang diperoleh 
seseorang semasa hidupnya termasuk pengalamannya dalam masalah keuangan 
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sehingga semakin berpengalaman maka pengambilan keputusan keuangannya 
akan semakin baik juga (Laily, 2016: 05) 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil penelitian terhadap pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo yang 
menjadi responden, maka diperoleh gambaran bahwa jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 120 42.3 
2 Perempuan 164 57.7 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa responden perempuan 
sebanyak 164 orang reponden atau sebesar 57.7% sedangkan laki – laki hanya 120 
orang responden atau sebsar 42.3%. Maka hasil penelitian diatas menunjukkan 
bahwa responden terbanyak berjenis kelamin perempuan.  
 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
Setelah dilakukan tabulasi data terhadap keseluruhan responden, diperoleh 
gambaran responden berdasarkan tempat tinggal seperti pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
No Tempat Tinggal Jumlah Persentase 
1 Rumah Sendiri 192 67.6 
2 Kos/Kontrak/Asrama 46 32.4 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden tinggal 
dirumah sendiri sebanyak 192 orang reponden atau sebesar 67.6% sedangkan 
Kos/Kontrak/Asrama hanya 92 orang responden atau sebsar 32.4%. Maka hasil 
penelitian diatas menunjukkan bahwa responden terbanyak tinggal dirumah milik 
sendiri. 
 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Perbedaan pendidikan disini sangat mempengaruhi sekali pedagang dalam 
pengetahuannya tentang literasi keuangan asuransi syariah. Adanya perbedaan 
pendidikan disini dilakukan untuk mengetahui adakah perbedaan pendidikan 
manakah yang memiliki potensi literasi keuangan asuransi syariah. Tabel 
pekerjaan responden dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SD 24 8.5 
2 SMP 63 22.2 
3 SMA 134 47.2 
4 DIPLOMA/S1/S2 52 18.3 
5 Lainnya 11 3.9 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir responden 
yang berpendidikan terakhir yakni Lainnya adalah sebanyak 11 orang responden 
atau sebanyak 3.9%, SD sebanyak 24 orang responden atau sebesar 8.5%, SMP 
sebanyak 63 orang responden atau 22.2%, SMA sebanyak 134 atau sebesar 
47.2%, sedangkan yang memiliki pendidikan terakhir DIPLOMA/S1/S2 adalah 
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sebanyak 52 orang responden atau sebesar 18,3 % dari keseluruhan responden 
yang ada. 
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa reponden dari pedagang Pasar 
Gede Hardjonagoro Solo paling banyak berpendidikan SMA. Pendidikan sangat 
berperan penting dalam pembentukan literasi finansial baik pendidikan informal 
di lingkungan keluarga maupun pendidikan formal di lingkungan perguruan tinggi 
(Widayati, 2012: 90). 
 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
Responden dalam penelitian ini memiliki pendapatan yang berbeda-beda, 
beberapa pendapatan yang di peroleh peneliti melalui penyebaran angket adalah 
seperti yang di paparkan pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan 
No Pendapatan Jumlah Persentase 
1 < Rp. 10.000.000 118 41.5 
2 Rp. 10.000.000 – Rp. 30.000.000 102 35.9 
3 > Rp. 30.000.000 64 22.5 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa pendapatan pada < Rp. 
10.000.000 adalah sebanyak 118 orang reponden atau sebesar 41.5%, untuk 
pendapatan Rp. 10.000.000 – Rp. 30.000.000 sebanyak 102 orang responden atau 
sebesar 35.9 %, sedangkan pendapatan > Rp. 30.000.000 hanya 64 orang 
responden atau sebesar 22.5 %. 
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa reponden dari pedagang Pasar 
Gede Hardjonagoro Solo paling banyak memiliki pendapatan diatas Rp. 
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10.000.000 setiap bulan. Tingkat pendapatan bulanan pedagang > Rp. 10.000.000 
sudah selayaknya pedagang paham literasi keuangan asuransi syariah. Banyaknya 
individu yang mengalami kesulitan keuangan bukan hanya disebabkan karena 
pendapatan yang kecil tetapi karena kesalahan dalam mengalokasikan pendapatan. 
 
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 
Responden dalam penelitian ini memiliki agama yang dianut berbeda-beda, 
agama yang di peroleh peneliti melalui penyebaran angket adalah seperti yang di 
paparkan pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Jumlah Responden Berdasarkan Agama 
No Agama Jumlah Persentase 
1 ISLAM 268 94.4 
2 KATOLIK 2 0.7 
3 KRISTEN 12 4.2 
4 NASRANI 2 0.7 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah beragama Islam sebanyak 268 orang reponden atau sebesar 94.4 %, 
beragama Kristen sebanyak 12 orang reponden atau sebesar 4.2 %, sedangkan 
Katolik dan Nasrani hanya 2 orang responden atau sebsar 0.7 %. 
 
7. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan Polis 
Responden dalam penelitian ini memiliki perlindungan asuransi dan tidak, 
sebagian pedagang memiliki polis asuransi yang di peroleh peneliti melalui 
penyebaran angket adalah seperti yang di paparkan pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 
Jumlah Responden Berdasarkan Kepemilikan Polis 
No Kepemilikan Polis Jumlah Persentase 
1 TIDAK MEMILIKI POLIS 268 94.4 
2 MEMILIKI POLIS 16 5.6 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah tidak memiliki polis asuransi sebanyak 268 orang reponden atau sebesar 
94.4 %, dan hanya sebanyak 16 orang reponden atau sebesar 5.6 % saja yang 
memiliki polis asuransi. 
 
8. Karakteristik Responden Berdasarkan Perusahaan Asuransi 
Responden dalam penelitian ini pedagang memiliki perbedaan dalam 
keikutsertaan asuransi yang di peroleh peneliti melalui penyebaran angket adalah 
seperti yang di paparkan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Jumlah Responden Berdasarkan Perusahaan Asuransi 
No Agama Jumlah Persentase 
1 TIDAK IKUT ASURANSI 268 94.4 
2 PRUDENTIAL 11 3.9 
3 BUMI PUTRA 3 1.1 
4 BRI LIFE 1 0.4 
5 AXA MANDIRI 1 0.4 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah keikutsertaan pada perusahaan asuransi Prudential sebanyak 11 orang 
reponden atau sebesar 3.9 %, Bumi Putra sebanyak 3 orang reponden atau sebesar 
1.1 %, sedangkan Bri Life dan Axa Mandiri hanya 1 orang responden atau sebesar 
0.4 %. 
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9. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi Keuangan 
Responden dalam penelitian ini pedagang memiliki perbedaan dalam sumber 
informasi yang mempengaruhi keuangan yang di peroleh peneliti melalui 
penyebaran angket adalah seperti yang di paparkan pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Jumlah Responden Berdasarkan Sumber Informasi Keuangan 
No Agama Jumlah Persentase 
1 IKLAN TV 159 56 
2 SARAN DARI TEMAN 6 2.1 
3 INFORMASI DARI KANTOR ATAU AGEN 114 40.1 
4 LAINNYA 5 1.8 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak 
dalam sumber informasi yang mempengaruhi pada iklan TV sebanyak 159 orang 
reponden atau sebesar 56 %, selanjutnya informasi dari kantor atau agen sebanyak 
114 orang reponden atau sebesar 40.1 %, saran dari teman menjadi sumber 
informasi keuangan sebanyak 6 orang responden atau sebesar 2.1 %, sedangkan 
sebanyak 5 orang responden sumber informasi keuangan dipengaruhi oleh faktor 
lainnya. 
 
4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan 
telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur setiap variable, 
memastikan suatu quesioner benar-benar dapat mengukur apa yang ingin di ukur. 
Validitas tiap butir pernyataan dalam kuisioner penelitian diketahui dengan 
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membandingkan koefisien korelasi (rhitung) setiap pernyataan terhadap rtabel atau 
nilai kritis. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar daripada 
rtabel. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 LKAS1 0,532 0.118 Valid 
2 LKAS2 0,576 0.118 Valid 
3 LKAS3 0,406 0.118 Valid 
4 LKAS4 0,629 0.118 Valid 
5 LKAS5 0,388 0.118 Valid 
6 LKAS6 0,607 0.118 Valid 
7 LKAS7 0,440 0.118 Valid 
8 LKAS8 0,533 0.118 Valid 
9 LKAS9 0,484 0.118 Valid 
10 LKAS10 0,436 0.118 Valid 
11 LKAS11 0,581 0.118 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan tabel diatas yang memuat variabel Y yaitu literasi keuangan 
asuransi syariah, dapat dilihat pada tabel diatas pertanyaan semua valid 
korelasinya semua lebih dari r tabel karena person correlationya > alfa 0.118. 
 
4.2.2 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengukuran 
dapat memberikan hasil yang tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali 
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terhadap subyek yang sama. Dengan kata lain uji reliabilitas merupakan kriteria 
tingkat kemantapan atau konsisten suatu kuisioner (Ghozali, 2011:48). Pengujian 
dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Kuesioner dikatakan reliabel jika 
nilainya lebih besar dari 0,70 atau nilai Cronbach Alpha > 0,7 maka reliabel; 
berarti quesioner yang disusun cukup reliabel. (Astuti, 2015:29).  
Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya koefisien realibilitas 
adalah sebagai berikut :  
a. 0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi  
b. 0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi  
c. 0,40 - 0,60 Reliabilitas cukup  
d. 0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-
masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliablitas 
No Nama Variabel Cranbach 
Alpha 
Nunnally Status 
1 Literasi Keuangan Asuransi 
Syariah 
0,833 0,70 Reliable 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel literasi 
keuangan asuransi syariah dinyatakan memiliki nilai Cronboach Alpha 0,833 > 
0,70 yang berarti Cronboach Alpha > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
premi memiliki tingkat koefisien reliabilitas sangat tinggi. 
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi 
linier berganda yang digunakan dalam menganalisis telah memenuhi uji asumsi 
klasik atau tidak. Menurut Ghozali (2013:160) model regresi linier berganda 
memberi persyaratan bahwa data yang digunakan harus memenuhi persyaratan uji 
asumsi klasik yaitu dapat dinyatakan baik jika data terbebas dari asumsi-asumsi 
klasik. Adapun serangkaian uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji heteroskedasitas dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variable independen maupun 
variable dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dilakukan terhadap residual regresi dengan menggunakan uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas mengunakan uji stattistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov meruppakan uji normalitas merupakan uji normalitas 
mengunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai residual terstandarisasi berditribusi 
normal jika K hitung < K tabel atau nilai Sig. > alpha (Suliyanto, 2011: 75). Hasil 
uji normalitas sebagai berikut 
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Gambar 4.12 
Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Standardized 
Residual 
N 283 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,99109510 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,043 
Positive ,038 
Negative -,043 
Test Statistic ,043 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 
0,05. Oleh sebab itu Ho tidak dapat ditolak. Hal itu berarti nilai residual 
terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal.  
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2015:65). Autokorelasi merupakan korelasi 
antara anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode menggunakan uji Run 
Test (Runs Test). Dari perhitungan di peroleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Pengujian Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea 1,27680 
Cases < Test Value 141 
Cases >= Test Value 142 
Total Cases 283 
Number of Runs 147 
Z ,536 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,592 
a. Median 
Sumber : Hasil Print Out Program SPSS 24.0 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,592 lebih 
besar 0,05 sehingga hipotesis nihil menyatakan nilai residual menyebar secara 
acak diterima. Dengan demikian maka tidak terjadi autokorelasi dalam persamaan 
regresi tersebut. 
3. Uji Heteroskedatisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
Jika suatu nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai alphanya (atau Sig.>α) 
maka dapat dipastikan model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas atau apabila t hitung < t tabel 
(Suliyanto, 2011: 107). Hasil pengujian dapat dilihat berikut ini : 
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Tabel 4.14 
Pengujian Heteroskedatisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,242 ,240  9,321 ,000 
Lnusia -,292 ,200 -,091 -1,458 ,146 
Lnjk ,507 ,299 ,102 1,698 ,091 
Lntp -,125 ,443 -,017 -,282 ,778 
Lnpend -,228 ,163 -,086 -1,397 ,164 
Lnpdpt -,352 ,247 -,087 -1,428 ,154 
a. Dependent Variable: lnu2 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Hasil pengujian heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa pada 
model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hal ini karena Sig. variabel 
Inusia terhadap lnu2 sebesar 0,146 > 0,05, selanjutnya Sig. variabel lnjk terhadap 
lnu2 sebesar 0,091 > 0,05, selanjutnya Sig. variabel Intp terhadap lnu2 sebesar 
0,778 > 0,05, selanjutnya Sig. variabel lnpend terhadap lnu2 sebesar 0,164 > 0,05, 
sedangkan Sig. variabel lnpdpt terhadap lnu2 sebesar 0,154 > 0,05. 
4. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
diantara variabel independen yang satu dengan yang lainnya. Pengujian 
multikolinieritas dilakukan dengan melihat besarnya tolerance dan VIF. 
Persyaratan untuk dapat dikatakan terbebas dari multikolinier adalah apabila nilai 
VIF tidak melebihi pada nilai 1 hingga kurang dari 10 sehingga disimpulkan 
bahwa model tidak ada multikolinearitas. Dari perhitungan diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.15 
Hasil uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Usia  0,882 1,134 Tidak terjadi Multikolienaritas 
Jenis Kelamin 0,983 1,017 Tidak terjadi Multikolienaritas 
Tempat Tinggal 0,973 1,028 Tidak terjadi Multikolienaritas 
Pendidikan 0,886 1,129 Tidak terjadi Multikolienaritas 
Pendapatan 0,972 1,029 Tidak terjadi Multikolienaritas 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 Dari uji multikolinearitas diatas nilai VIF untuk variabel usia, jenis 
kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan pendapatan adalah 1,134; 1,017; 1,028; 
1,129 dan 1,029 karena nilai VIF melebihi 10, maka dapat dikatakan terjadi 
kolinearitas. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen. 
Dari uji multikolinearitas diatas nilai tollerance pada tabel Coefficients 
menjelaskan masih diatas dari 0,1 maka dikatakan tidak ada multikolinearitas 
antar variabel independen. 
 
4.2.4 Uji Ketetapan Model 
Menurut Setiaji (2009: 20), mengenai uji ketepatan model ini bertujuan 
untuk menguji sejauh mana variabel yang dipilih X1 sampai Xn sudah cukup tepat 
dalam menjelaskan variasi “regressand” (Y). Secara statistik, uji ketepatan model 
dapat dilakukan melalui pengukuran Uji F dan nilai koefisien determinasi (R2). 
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1. Uji F 
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian bahwa model yang 
dihasilkan secara umum dapat digunakan secara bersama – sama variabel bebas 
(usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan pendapatan) berpengaruh 
terhadap variabel terikat (literasi keuangan asuransi syariah). 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1292,450 5 258,490 8,650 ,000b 
Residual 8307,533 278 29,883   
Total 9599,982 283    
a. Dependent Variable: LITERASIKEUANGAN 
b. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, JENIS_KELAMIN, USIA, 
TEMPAT_TINGGAL, PENDIDIKAN 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Dari tabel 4.16 dapat diperoleh hasil uji f hitung sebesar 8,650,  sedangkan 
Ftabel adalah sebesar 2,2464 diperoleh dari pengolahan di program Ms. Excel atau 
dengan melihat tabel titik presentase distribusi F untuk probabilitas = 0,05. Oleh 
karena Fhitung > Ftabel (8,650 > 2,246), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
variabel independen berpengaruh terhadap literasi keuangan asuransi syariah. 
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel – variabel bebas (Independent) memiliki pengaruh terhadap 
variabel terikat (Dependen). Nilai koefisien determinasi untuk variabel bebas 
lebih dari 2 digunakan adjusted R square, sebagaimana berikut : 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,367a ,135 ,119 5,467 
a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, 
JENIS_KELAMIN, USIA, TEMPAT_TINGGAL, 
PENDIDIKAN 
b. Dependent Variable: LITERASIKEUANGAN 
Sumber: Data Diolah, 2018 
` Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
Versi 24.0, maka dapat diketahui nilai R Square (R2) diperoleh sebesar 0,135. Hal 
ini berarti 13,5 % tingkat literasi keuangan asuransi syariah dapat dijelaskan oleh 
variabel usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan pendapatan. 
Sedangkan sisanya 100% - 13,5 % = 86,5% tingkat literasi keuangan asuransi 
syariah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Sementara itu nilai Adjusted R2 sebesar 0,119 atau 11,9%. 
 
4.2.5 Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan pendapatan 
terhadap literasi keuangan asuransi syariah. Perhitungan statistik dalam analisis 
regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                            Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 39,962 2,428  16,456 ,000 
USIA -,932 ,341 -,162 -2,729 ,007 
JENIS_KELAMIN -1,794 ,662 -,152 -2,708 ,007 
TEMPAT_TINGGAL ,611 ,892 ,039 ,684 ,494 
PENDIDIKAN ,476 ,326 ,086 1,458 ,146 
PENDAPATAN 2,017 ,458 ,249 4,403 ,000 
a. Dependent Variable: LITERASIKEUANGAN 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut : 
Y = 39,962 – 0,932 X1 - 1,794 X2 + 0,611 X3 + 0,476 X4 + 2,017 X5+ Ԑ 
1. Konstanta (a) sebesar 39,962 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel usia, 
jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan pendapatan, maka rata-rata 
literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo 
mengalami peningkatan sebesar 39,962. 
2. Nilai koefisien regresi usia (b1) sebesar – 0,932 menyatakan bahwa jika 
variabel usia (b1) bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya 
bersifat tetap maka literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo akan turun sebesar – 0,932. 
3. Nilai koefisien regresi jenis kelamin (b2) sebesar – 1,794 menyatakan bahwa 
jika variabel jenis kelamin (b2)  bertambah 1 poin, sementara variabel 
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independen lainnya bersifat tetap maka literasi keuangan asuransi syariah 
pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo akan turun sebesar – 1,794. 
4. Nilai koefisien regresi tempat tinggal (b3) sebesar 0,611 menyatakan bahwa 
jika variabel tempat tinggal (b3)  bertambah 1 poin, sementara variabel 
independen lainnya bersifat tetap maka literasi keuangan asuransi syariah 
pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,611. 
5. Nilai koefisien regresi pendidikan (b4) sebesar 0,476 menyatakan bahwa jika 
variabel pendidikan (b4)  bertambah 1 poin, sementara variabel independen 
lainnya bersifat tetap maka literasi keuangan asuransi syariah pedagang 
Pasar Gede Hardjonagoro Solo akan mengalami peningkatan sebesar 0,476. 
6. Nilai koefisien regresi pendapatan (b5) sebesar 2,017 menyatakan bahwa 
jika variabel pendapatan (b5)  bertambah 1 poin, sementara variabel 
independen lainnya bersifat tetap maka literasi keuangan asuransi syariah 
pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo akan mengalami peningkatan 
sebesar 2,017. 
Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel 
dependen dapat dilihat pada nilai koefisien regresi. Semakin besar nilai koefisien 
regresi maka semakin dominan variabel tersebut berpengaruh. Berdasarkan 
persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas yang paling berpengaruh 
adalah variabel pendapatan dengan koefisien 2,017. Dilihat dari kelima variabel 
independen diatas, variabel yang memiliki nilai koefisien regresi paling besar 
adalah variabel pendapatan (b5)  dengan nilai sebesar 2,017. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa variabel pendapatan (b5) merupakan variabel yang paling 
dominan dalam mempengaruhi literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar 
Gede Hardjonagoro Solo. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Uji t atau uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial variabel independen (usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan 
pendapatan) terhadap variabel dependen (literasi keuangan asuransi syariah). 
Pengujian ini menggunakan SPSS versi 24 dengan regresi Uji T, hasilnya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.19 
Hasil Uji T 
Model Variabel Alfa Signifikansi Kesimpulan 
X1→Y Usia  0.05 0.007 Diterima 
X2→Y Jenis Kelamin 0.05 0.007 Diterima 
X3→Y Tempat 
Tinggal 
0.05 0.494 Ditolak 
X4→Y Pendidikan 0.05 0.146 Ditolak 
X5→Y Pendapatan 0.05 0.000 Diterima 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
Uji t digunakan untuk pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang 
dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi (Sig t) masing-masing 
variabel independen dengan taraf sig α = 0,05. Apabila tingkat signifikansinya 
(Sig t) lebih kecil dari α = 0,05 maka hipotesisnya diterima yang artinya variabel 
independen tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya bila taraf signifikasnisnya (Sig t) lebih besar dari pada α = 0,05 maka 
88 
 
hipotesisnya tidak diterima yang artinya variabel independen tersebut tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya. 
Berdasarkan tabel coefficient, maka berikut penjelasan pembuktian 
hipotesis : 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel usia (X1) terhadap literasi keuangan asuransi syariah 
pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. Dari tabel diatas diketahui tingkat 
signifikansi sebesar 0,007 < α= 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga variabel usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 
keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel jenis kelamin (X2) terhadap literasi keuangan asuransi 
syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. Dari tabel diatas diketahui 
tingkat signifikansi sebesar 0,007 < α= 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga variabel jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo. 
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan H3 = tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan variabel tempat tinggal (X3) terhadap literasi keuangan asuransi 
syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. Dari tabel diatas tingkat 
signifikansi sebesar 0,494 > α= 0,05, maka H3 ditolak dan H0 diterima. 
Sehingga variabel tempat tinggal (X3) tidak berpengaruh dan tidak 
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signifikan terhadap literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo. 
4. Hipotesis keempat yang menyatakan H4 = tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan variabel pendidikan (X4) terhadap literasi keuangan asuransi 
syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. Dari tabel diatas tingkat 
signifikansi sebesar 0,146 > α= 0,05, maka H4 ditolak dan H0 diterima. 
Sehingga variabel pendidikan (X4) tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo. 
5. Hipotesis kelima yang menyatakan H5 = terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel pendapatan (X5) terhadap literasi keuangan asuransi 
syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. Dari tabel diatas diketahui 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α= 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo. 
 
4.3.1 Tingkat Literasi Keuangan Asuransi Syariah Pedagang  
Hasil analisis deskriptif untuk literasi keuangan asuransi syariah pedagang 
Pasar Gede Hardjonagoro Solo yaitu dengan melihat tabel Deskriptif statistic, 
yang menunjukkan hasil deskriptif untuk setiap variabel literasi keuangan asuransi 
syariah. Diperoleh nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar 
deviasi pada setiap variabel. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.20 
Deskriptif Statistic 
Variabel MIN MAX MEAN Std. Deviation 
Literasi Keuangan 
Asuransi Syariah 
23.00 51.00 39.56 5.824 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai maksimal skor 
pengetahuan pedagang mengenai literasi keuangan asuransi syariah sebesar 51.00 
dengan nilai minimal 23.00, mean sebesar 39.56. 
Untuk mengetahui frekuensi variabel literasi keuangan asuransi syariah 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini yang menunjukkan presentase tingkat literasi 
keuangan asuransi syariah untuk setiap variabel yang ditanyakan dalam kuesioner, 
yang terdapat dalam penelitian ini.  
Tabel 4.21 
Frekuensi Data Tingkat Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
Kategori Jumlah Nilai X Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Tinggi X>44 54 19 
Sedang 32≤X≤44 205 72.2 
Rendah X<32 25 8.8 
 Jumlah 284 100 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel frekuensi data tingkat literasi keuangan asuransi syariah, 
dapat dilihat bahwa sebanyak 54 responden atau 19 % responden termasuk dalam 
kategori tingkat literasi yang tinggi, 205 atau 72.2 % responden termasuk dalam 
kategore tingkat literasi yang sedang dan 25 atau 8.8 % responden termasuk dalam 
kategori rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan 
asuransi syariah Pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo termasuk dalam 
kategori sedang. 
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4.3.2 Pengaruh Usia Terhadap Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah usia yang berpengaruh 
terhadap literasi keuangan asuransi syariah. Hasil uji statistic pada variabel usia 
ini menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0.007 yang artinya lebih kecil dari 
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa usia secara signifikan berpengaruh 
terhadap literasi keuangan asuransi syariah, Pedagang Pasar Gede Hardjonagoro 
Solo atau hipotesis 1 diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Margaretha dan Pambudhi 
(2015: 84) dengan judul “Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 
Fakultas Ekonomi”. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
literasi keuangan, sedangkan variabel independennya ialah jenis kelamin, usia, 
tahun masuk, IPK, tempat tinggal, pendidikan orang tua, dan pendapatan orang 
tua. Hasil dari penlitian ini menunjukkan bawha variabel usia memiliki pengaruh 
secara langsung terhadap literasi keuangan mahasiswa. Dengan demikian, 
kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya dipengaruhi oleh usia.  
 
4.3.3 Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Literasi Keuangan Asuransi 
Syariah 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah jenis kelamin yang berpengaruh 
terhadap literasi keuangan asuransi syariah. Hasil uji statistic pada variabel jenis 
kelamin ini menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0.007 yang artinya lebih 
kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin secara signifikan 
berpengaruh terhadap literasi keuangan asuransi syariah, Pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo atau hipotesis ini diterima. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Margaretha dan Pambudhi 
(2015: 84) dengan judul “Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 
Fakultas Ekonomi”. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
literasi keuangan, sedangkan variabel independennya ialah jenis kelamin, usia, 
tahun masuk, IPK, tempat tinggal, pendidikan orang tua, dan pendapatan orang 
tua. Hasil dari penlitian ini menunjukkan bawha variabel jenis kelamin memiliki 
pengaruh secara langsung terhadap literasi keuangan mahasiswa, dalam penelitian 
ini artinya pedagang perempuan memiliki tingkat literasi asuransi syariah yang 
lebih tinggi dibandingkan pedagang laki-laki. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian 
Margaretha dan Sari (2015: 132) dengan judul “Faktor Penentu Tingkat Literasi 
Keuangan Para Pengguna Kartu Kredit di Indonesia”. Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah literasi keuangan, sedangkan variabel 
independennya ialah jenis kelamin, usia, pendidikan dan pendapatan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin tidak ada perbedaan 
yang signifikan laki-laki dan prempuan secara langsung terhadap literasi 
keuangan. 
 
4.3.4 Pengaruh Tempat Tinggal Terhadap Literasi Keuangan Asuransi 
Syariah 
Hipotesis ini menyatakan bahwa tempat tinggal memiliki tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap literasi keuangan asuransi syariah pedagang 
Pasar Gede Hardjonagoro Solo. Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa 
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tingkat signifikansi 0. 0.494 yang artinya lebih besar dari alfa 0.05 maka hipotesis 
ini ditolak. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Margaretha dan Pambudhi 
(2015: 84) dengan judul “Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 
Fakultas Ekonomi”. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
literasi keuangan, sedangkan variabel independennya ialah jenis kelamin, usia, 
tahun masuk, IPK, tempat tinggal, pendidikan orang tua, dan pendapatan orang 
tua. Hasil dari penlitian ini menunjukkan bawha variabel tempat tinggal tidak 
memiliki pengaruh secara langsung terhadap literasi keuangan mahasiswa.  
 
4.3.5 Pengaruh Pendidikan Terhadap Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
Hipotesis ini menyatakan bahwa latar belakang pendidikann terakhir tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi keuangan asuransi syariah 
pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. Hasil pengujian regresi menunjukkan 
bahwa tingkat signifikansi 0.146 yang artinya lebih besar dari alfa 0.05 maka 
hipotesis ini ditolak. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Margaretha dan Pambudhi 
(2015: 84) dengan judul “Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 
Fakultas Ekonomi”. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
literasi keuangan, sedangkan variabel independennya ialah jenis kelamin, usia, 
tahun masuk, IPK, tempat tinggal, pendidikan orang tua, dan pendapatan orang 
tua. Hasil dari penlitian ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan tidak 
memiliki pengaruh secara langsung terhadap literasi keuangan mahasiswa. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian 
Margaretha dan Sari (2015: 132) dengan judul “Faktor Penentu Tingkat Literasi 
Keuangan Para Pengguna Kartu Kredit di Indonesia”. Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah literasi keuangan, sedangkan variabel 
independennya ialah jenis kelamin, usia, pendidikan dan pendapatan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan menemukan adanya 
pengaruh signifikan langsung terhadap literasi finansial pengguna kartu kredit. 
 
4.3.6 Pengaruh Pendapatan Terhadap Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
Hipotesis 5 menyatakan bahwa jumlah pendapatan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagooro Solo. Hasil pengujian regresi menjukkan tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 0.05 yaitu 0.000 yang artinya hipotesis diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Margaretha dan Sari (2015: 
132) dengan judul “Faktor Penentu Tingkat Literasi Keuangan Para Pengguna 
Kartu Kredit di Indonesia”. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah literasi keuangan, sedangkan variabel independennya ialah jenis kelamin, 
usia, pendidikan dan pendapatan.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel pendapatan memiliki pengaruh secara langsung terhadap literasi 
keuangan finansial pengguna kartu kredit. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian  
Ningrum (2018: 93) dengan judul “Analisis Faktor Pengaruh Literasi Keuangan 
Terhadap Pelaku UMKM Kota Makasar”. Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah literasi keuangan, sedangkan variabel independennya 
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ialah jenis kelamin, pendidikan, omset, investasi, menabung dan meminjam, 
asuransi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan tidak 
ada pengaruh signifikan langsung terhadap literasi keuangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1     Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah di uraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tingkat literasi keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoro Solo yang menjadi responden dalam penelitian ini termasuk 
kedalam kategori sedang mengenai literasi keuangan asuransi syariah. 
2. Usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi keuangan asuransi 
syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
3. Jenis kelamin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi keuangan 
asuransi syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
4. Tempat tinggal  tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi 
keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
5. Pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi 
keuangan asuransi syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
6. Pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi keuangan 
asuransi syariah pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
 
5.2   Keterbatasan Penelitian 
Pada suatu penelitian yang dilakukan pasti tidak terlepas dari keterbatasan-
keterbatasan dalam penyusunan dan penelitian secara langsung. Berikut adalah 
keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini:  
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1. Keterbatasan penelitian pada penggunaan variabel yang diteliti yaitu 
terbatas pada usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan 
pendapatan. Sedangkan masih banyak variabel lain yang bisa diteliti. 
2. Pada penelitian ini hanya digunakan 5 variabel saja yaitu variabel usia, jenis 
kelamin, tempat tinggal, pendidikan, pendapatan. Hanya terdapat 3 variabel 
yang memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan asuransi syariah. 
3. Terbatasnya waktu penelitian (Proses penyebaran Kuesioner) hanya 
dilakukan dalam dua minggu. 
4. Dibutuhkan perjuangan dalam membagikan kuesioner kepada pedagang 
Pasar Gede Hardjonagoro Solo yang tidak memiliki waktu banyak, akibat 
banyaknya aktifitas jual-beli.  
 
5.3    Saran-Saran 
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki pada penelitian ini, 
maka saran yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya, antara lain:  
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen 
lainnya seperti tabungan, hutang dll. Sehingga dapat menyempurnakan dan 
memperkuat penelitian yang ada. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya jika ingin melakukan penelitian di sebuah 
pasar hendaknya memperhatikan waktu pembagian kuesioner, seperti dipagi 
hari dan sore hari, yang sekiranya tidak terjadi penumpukan pembeli pada 
pedagang yang akan dijadikan responden dan tidak menganggu waktu 
bekerjanya.  
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3. Pihak lembaga keuangan Asuransi Syariah, OJK Solo harus memperluas 
lagi literasi yang diberikan kepada peneliti dan juga masyarakat mengenai 
Asuransi Syariah. Dengan begitu diharapkan pengetahuan masyarakat Solo 
mengenai literasi keuangan Asuransi Syariah dapat meningkat. 
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Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 
Kuesioner ini merupakan bagian dari skripsi saya yang berjudul “Pengaruh 
Usia, Jenis Kelamin, Tempat Tinggal, Pendidikan Dan Pendapatan 
Terhadap Tingkat Literasi Keuangan Asuransi Syariah (Studi Kasus pada 
Pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo)” yang diajukan kepada Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Bersama dengan saya memohon 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat atas pertanyaan-pertanyaan 
berikut ini sesuai dengan tingkat penilaian Bapak/Ibu terhadap literasi keuangan 
asuransi syariah secara umum. 
Atas bantuan dan kerjasama yang telah Bapak/Ibu berikan, saya ucapkan 
terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
    Hormat Saya, 
 
 
Ratna Eka Hartanti 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda, dengan tanda cek 
list (√) pada kolom yang tersedia. 
Contoh : 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya menjadi nasabah asuransi syariah    √  
Keterangan : 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
N  = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
B. Identitas Responden 
Nama     : 
Alamat     : 
Agama     : 
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Kepemilikan polis asuransi :           Ya/ .........................................(sebutkan) 
Tidak 
Sumber informasi keuangan:            Iklan TV 
 Saran Dari Teman 
 Informasi Kantor Cabang/Agen 
Lainnya....................................(sebutkan) 
C. Memberikan Jawaban Dari Pertanyaan Yang Tersedia 
1. Usia 
1) Berapa usia bapak/ibu ? 
   < 30th    30 th – 40 th    
   41 th - 50 th   > 50 th  
2. Jenis Kelamin  
    Laki-laki   Perempuan 
3. Tempat Tinggal di Solo 
    Rumah sendiri   Kos/Kontrak/Asrama 
4. Tingkat Pendidikan   
1) Apakah tingkat pendidikan terakhir bapak/ibu ? 
   SD    SMP   SMA 
   DIPLOMA/S1/S2  Lainnya         
5. Pendapatan     
1) Berapakah rata-rata jumlah pendapatan bapak/ibu dalam 1 bulan? 
  < Rp. 10.000.000    
  Rp. 10.000.000  – Rp. 30.000.000   
  > Rp. 30.000.000   
6. Literasi Keuangan Asuransi Syariah 
NO Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
1 Asuransi syariah sudah ada di Indonesia      
2 Asuransi syariah adalah lembaga keuangan 
dengan prinsip saling melindungi dan tolong 
menolong di antara sejumlah orang/ pihak 
melalui investasi dalam bentuk asset dan/ atau 
tabarru’. 
     
3 Asuransi syariah tidak berbeda dengan 
asuransi biasa. 
     
4 Asuransi syariah 100% bebas dari gharar 
(ketidakpastian/penipuan)  
     
5 Saya pernah mendapatkan tawaran asuransi 
dan saya mengetahui mekanisme pada asuransi 
tersebut. 
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No Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
6 Dalam premi asuransi syariah ada manfaat 
hasil investasi 
     
7 Tidak ada unsur bunga/riba dalam perhitungan 
tarif/premi dalam asuransi syariah 
     
8 Akad yang digunakan dalam asuransi syariah 
harus selaras dengan hukum Islam (syariah) 
     
9 Pengeluaran dana tabarru’ atau akad tolong-
menolong sesama peserta benar-benar dihayati 
untuk ibadah 
     
10 Asuransi jiwa syariah tidak perlu, cukup 
dengan menabung untuk menjamin 
kesejahteraan keluarga saya 
     
11 Asuransi syariah memberikan rasa aman 
dengan menghindarkan peserta asuransi dari 
kerugian yang mungkin timbul 
     
 
*ATAS KERJASAMA YANG BAIK, SAYA UCAPKAN TERIMA KASIH
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DATA RESPONDEN 
No NAMA ALAMAT USIA JENIS 
KELAMIN 
TEMPAT 
TINGGAL 
PENDI
DIKAN 
PENDAP
ATAN 
AGAMA POLIS PERUSAHAAN SUMBER 
INFORMASI 
KEUANGAN 
1  Sukimin  Gondangrejo 4 1 1 2 3 1 1 1 1 
2  Eni Sulistiani Kampung Sewu, Jebres 2 2 1 1 2 1 1 1 3 
3  Sri Wiyati Jebres 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
4  Suharni Joumantono 1 2 1 2 3 1 1 1 3 
5  Sularsi Tawangmanggu 3 2 1 2 1 1 1 1 3 
6  Parjiyo Krebet, Gondangrejo 3 1 2 3 2 1 1 1 1 
7  Sumadi  Mojolaban 4 1 2 2 3 1 1 1 1 
8  Sukinem Polokartra 4 2 1 3 3 1 1 1 1 
9  Suratno Ngemplak, Polokarta 4 1 2 5 1 1 1 1 1 
10  Sumarsami Loji Wetan 4 2 1 3 1 1 1 1 1 
11  Astuti Jebres 2 2 1 3 3 1 1 1 1 
12  Ismiyati Timur Pasar Besar 4 2 2 2 1 1 1 1 1 
13  Supartini Purwodiningratan 4 2 1 3 3 1 1 1 1 
14  Maimunah Samaan, Jebres 4 2 1 2 1 1 1 1 1 
15  Marsiyem Mijen, Jebres 4 2 2 3 1 1 1 1 1 
16  Qoyimah Yos Sudarso 1 2 2 4 3 1 1 1 1 
17  Khoirul Karangrejo 1 1 2 4 1 1 1 1 3 
18  Ngatiman Klodran 4 1 1 5 2 1 1 1 1 
19  Samiseh Jaten 4 2 1 1 3 1 1 1 3 
20  Anik Fajar Indah 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
21  Putri Mojosongo 1 2 1 3 3 1 1 1 1 
22  Didi Colomadu 3 1 1 4 3 1 1 1 3 
23  Soen Lan Sudiroprajan 3 1 1 1 2 1 1 1 1 
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24  Indrawanto Kampung Baru 4 1 1 1 2 1 1 1 3 
25  Gian Sudiroprajan 2 1 1 3 2 1 1 1 3 
26  Sony Pasar Kliwon 3 1 1 1 1 1 1 1 1 
27  Jefry Joyonegaran, Jebres 2 1 1 3 2 1 1 1 3 
28  Retno  Pasar Kliwon 3 2 1 5 2 1 1 1 3 
29  Indrayani Kebalen Tengah 4 2 1 2 2 1 1 1 1 
30  Singgih Jebres 3 1 1 2 1 1 1 1 1 
31  Teng Pok Kampung Baru 4 1 1 2 2 1 1 1 1 
32  Widatiningsih Guwosari, Jebres 3 2 1 1 2 1 1 1 3 
33  Nuraini Sudiroprajan 4 2 2 1 1 1 1 1 1 
34  Wendi Banjar Sari 4 1 2 1 2 1 1 1 1 
35  Nanik Jebres 4 2 1 3 1 2 1 1 1 
36  Ny.Meri Pasar Kliwon 3 2 1 2 2 1 1 1 3 
37  Tommy Manahan 4 1 1 5 1 1 1 1 3 
38  Sugiarta Jebres 3 1 1 3 1 1 1 1 3 
39  Santi Jebres 3 2 1 4 2 1 1 1 3 
40  Hendiyanto Jebres 3 1 1 4 3 1 1 1 3 
41  Paiman Jebres 3 1 1 1 1 1 1 1 3 
42  Liauw Slamet Riyadi 3 1 1 1 1 1 1 1 3 
43  Katrin Manahan 2 2 1 3 2 1 1 1 3 
44  Trisnanto Jebres 3 1 1 5 1 1 1 1 3 
45  Lily Sorogenen, Jagalan 4 2 1 2 2 1 1 1 3 
46  Ratna Jebres 3 2 1 2 1 1 1 1 3 
47  Ting Roby Banjar Sari 4 1 1 2 1 1 1 1 3 
48  Basuki Jebres 3 1 1 3 1 1 1 1 3 
49  May Gandekan, Ska 4 2 1 1 2 1 1 1 3 
50  Safitri Sudiroprajan 4 2 1 3 2 1 1 1 3 
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51  Zaenah Cucak, Mangkubumen 4 2 1 1 2 1 1 1 1 
52  Boniyem Guwosari, Jebres 4 2 1 4 2 1 1 1 3 
53  Joni Gandekan, Ska 4 1 1 5 2 1 1 1 3 
54  Anni Sudiroprajan 2 2 1 3 2 1 1 1 3 
55  Suseno Ledok Sari, Jebres 4 1 1 5 3 1 1 1 3 
56  Natalia Gading Pelangi Hijau 2 2 1 1 2 1 1 1 3 
57  Harza Mertokusuman 3 1 2 4 1 1 1 1 3 
58  Yuliana Jebres 1 2 1 2 3 1 1 1 3 
59  Agus Jebres 3 1 1 2 1 1 1 1 3 
60  Rina Kandang Sapi, Jebres 1 2 1 4 2 1 1 1 3 
61  Siswadi Jebres 4 1 1 1 3 1 1 1 3 
62  Sukianto Jebres 3 1 1 3 1 1 1 1 3 
63  Darsini Sumber, Banjarsari 2 2 1 3 2 1 1 1 3 
64  Edi Susanto Notosuman, Serengan 3 1 1 3 3 1 1 1 3 
65  Menik Bisis, Banjarsari 1 2 1 2 3 1 1 1 3 
66  Harjono Waringrejo, Grogol 3 1 1 3 3 1 1 1 3 
67  Novi Kampung Baron Gede 3 2 1 4 3 1 1 1 3 
68  Sukadi Polokarta 3 1 1 3 3 1 1 1 3 
69  Nur Khoipah Kleco, Polokarta 3 2 1 1 2 1 2 2 3 
70  Sumarni Laweyan 4 2 1 1 1 1 2 2 3 
71  Endang Nanik Kampung Sewu 4 2 2 3 1 1 1 1 3 
72  Sunardi Pasar Legi 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
73  Suryani Mojosongo 3 2 1 2 2 1 1 1 4 
74  Mini Gandekan, Ska 4 2 1 3 1 2 1 1 1 
75  Weni Gandekan, Ska 1 2 1 4 2 1 2 2 3 
76  Tini Kadipiro 3 2 1 4 1 3 1 1 3 
77  Yazuk Mojosongo 2 2 1 4 2 1 1 1 3 
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78  Indah Fajar Indah 3 2 1 3 3 1 1 1 3 
79  Nia Semanggi 4 2 2 1 1 1 1 1 3 
80  Subono Banjar Sari 2 1 1 3 2 1 2 2 2 
81  Kaminem Kratonan 3 2 1 3 2 1 1 1 3 
82  Tentrem Limolasan 2 2 1 3 2 1 1 1 1 
83  Etik Grogol 3 2 1 4 1 1 1 1 1 
84  Harini Gedang Kebak 4 2 1 2 2 1 1 1 1 
85  Sukaeseh Kratonan 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
86  Ninik Gedongan 4 2 1 2 1 1 1 1 1 
87  Rubi Polokarto 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
88  Indro Mojosongo 4 1 1 2 1 3 1 1 1 
89  Takiyem Bekonang 4 2 1 3 2 1 1 1 1 
90  Tati Palur 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
91  Wiji Gimoro 4 2 1 2 1 1 2 2 2 
92  Nur Aini Kampung Sewu 4 2 1 5 1 1 1 1 1 
93  Ratno Wonosari 2 2 1 3 1 1 1 1 3 
94  Sri Suyati Tegalrejo 4 2 1 5 1 1 1 1 1 
95  Minah Kampung Sewu 2 2 1 3 2 1 1 1 3 
96  Nanda Jagalan 3 2 2 4 2 1 1 1 1 
97  Sumarno Gading Kidul 4 1 1 2 1 1 1 1 1 
98  Sumarni Mojosongo 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
99  Sugiyarti Kartopuran 3 2 2 2 1 1 1 1 1 
100  Kus Sondokan 3 1 1 2 1 1 1 1 1 
101  Atun Goasari, Jebres 4 2 2 4 2 3 1 1 1 
102  Suparni Mojosongo 3 2 2 3 2 1 1 1 1 
103  Suminah  Palur 3 2 2 2 2 1 2 2 2 
104  Slamet Semanggi 2 1 2 4 1 3 2 2 1 
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105  Jani Sungai Batang Hari 3 2 1 2 1 1 1 1 1 
106  Yuni Polokarto 1 2 2 3 1 3 1 1 1 
107  Wardoyo Sabrang Kulon 4 1 1 3 1 1 2 2 4 
108  Sri Mojosongo 1 2 1 3 1 1 1 1 3 
109  Waliyani Sulurejo 2 2 2 1 1 1 1 1 1 
110  Yuni Semanggi 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
111  Sukoretno  Kleco, Polokarta 4 2 1 2 1 1 1 1 1 
112  Suwardo Wonorejo 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
113  Sindy Jajar 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
114  Mbak Ni Lodjie Etan 3 2 1 1 2 1 2 3 1 
115  Purwanti Tegalrejo 4 2 1 2 2 3 1 1 1 
116  Tini Palur 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
117  Erna Keprabon 2 2 2 3 1 1 1 1 1 
118  Sri Rahayu Sudiroprajan 4 2 2 1 1 1 1 1 1 
119  Mulyani Sonorejo 4 2 1 1 1 1 2 4 3 
120  Tumini Sangkrah 3 2 1 2 1 1 1 1 1 
121  Nur Klaten 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
122  Rini Palur 2 2 1 2 2 1 2 2 2 
123  Lastri Njeruk Sawit 4 2 1 1 3 1 1 1 1 
124  Atik Plesung, Kra 2 2 1 3 3 1 1 1 3 
125  Wagimin Laweyan 4 1 1 3 1 1 1 1 1 
126  Maryani Kendal Rejo 1 2 1 4 3 1 1 1 3 
127  Kezy Kampung Sewu 2 2 1 3 2 1 1 1 1 
128  Surya Blibis Wetan 1 2 2 4 1 1 1 1 1 
129  Yati Jaten 2 2 2 3 1 1 1 1 3 
130  Partini Sukoharjo 3 2 1 2 1 1 2 2 2 
131  Lelo Pasar Gede 1 1 1 4 3 1 2 2 2 
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132  Samino Sumber 1 1 1 3 3 1 1 1 1 
133  Mei Kartasura 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
134  Dwi Pujiningsih Purwodiningratan 4 2 1 2 1 1 1 1 1 
135  Arisa Gondangrejo 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
136  Tion Fajar Indah 2 1 1 3 1 1 1 1 1 
137  Pujianto Banjarsari, Ska 1 1 1 3 2 1 1 1 1 
138  Purwanti Banyudono 3 2 1 2 2 1 1 1 1 
139  Ngadilah Jebres, Ska 3 1 1 3 3 1 1 1 1 
140  Gito Cokronegaran 4 1 1 2 3 1 1 1 1 
141  Warjanto Gondangrejo, Kra 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
142  Dalsih Colomadu 4 1 1 5 1 1 1 1 1 
143  Sasmito Aspol Manahan 1 1 1 3 3 1 1 1 1 
144  Warji Banjarsari 2 1 1 3 1 1 1 1 1 
145  Mujiana Ngipang, Kadipiro 2 2 2 3 1 1 1 1 1 
146  Jumiati Plumbungan 4 2 1 3 2 1 1 1 3 
147  Tristanto Rejosari 2 1 1 3 1 1 1 1 3 
148  Warjito Banjarsari, Ska 4 1 2 3 1 1 1 1 3 
149  Waliyem Bayan Krajan 1 2 2 4 1 4 1 1 3 
150  Cipto Gandekan 1 1 2 4 2 1 1 1 3 
151  Sri Rahayu Jebres, Ska 4 2 1 5 2 1 1 1 3 
152  Tugimin Jebres, Ska 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
153  Sunarni Jebres, Ska 3 2 1 1 2 1 1 1 3 
154  Sutopo Gandekan, Ska 1 1 1 3 1 1 1 1 3 
155  Mayir Trucuk, Klaten 2 1 1 3 1 1 1 1 4 
156  Mujinem Karang Asem 4 2 1 1 1 1 1 1 3 
157  Sayekti Mojosongo 2 2 1 4 2 1 1 1 3 
158  Sukini Badran, Ska 3 2 1 5 2 1 1 1 3 
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159  Sasmito Jaten 4 1 1 1 2 1 1 1 3 
160  Kinasih Tegal Rejo 3 2 1 3 1 1 1 1 3 
161  Tunjung Jebres, Ska 4 1 1 4 1 3 1 1 3 
162  Wastu Arif Solo 3 1 1 3 2 1 1 1 1 
163  Supartono Kepatihan Kulon 2 1 2 3 1 1 1 1 1 
164  Suharno Manahan, Ska 4 1 2 1 2 1 1 1 1 
165  Siti Naumi  Banjarsari 2 2 1 3 3 1 1 1 1 
166  Rohani Sidoarjo 2 1 2 3 1 1 1 1 1 
167  Nunuk Nusukan 1 2 1 1 2 1 1 1 1 
168  Arjotinoyo Karanganom 2 1 1 2 1 1 1 1 3 
169  Priyanto Klaten 3 1 1 3 1 1 1 1 3 
170  Bang Giok Banjarsari 4 1 1 2 1 1 1 1 3 
171  Budi Susanto Jebres, Ska 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
172  Santoso Purbowadayan 1 1 1 5 1 1 1 1 1 
173  Wahyudi Jebres 3 1 1 3 1 1 1 1 3 
174  Sriyadi Pasar Kliwon 3 1 1 2 1 1 1 1 1 
175  Mucharomah Perintis Kemerdekaan 3 2 1 3 2 1 1 1 3 
176  Siti Naumi Banjarsari, Ska 4 2 1 3 1 1 1 1 3 
177  Hari Kampung Sewu 4 1 1 3 3 1 1 1 3 
178  Putri Ayu Bibis Luhur 3 2 1 3 3 1 1 1 3 
179  Rino Kebalen 4 1 1 1 1 1 1 1 3 
180  Sriwahyuni Sudiro Prajan 2 2 1 3 1 1 1 1 3 
181  Samino Banjarsari 4 1 1 1 1 1 1 1 3 
182  Zipora  Purbowadayan 2 1 1 4 2 1 1 1 3 
183  Wiyono Gondangrejo 3 1 1 5 1 1 1 1 3 
184  Daryanti Jebres, Ska 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
185  Anas Semanggi 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
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186  Daryanti Purwopuran 2 2 1 2 2 1 1 1 1 
187  Alis Jebres, Ska 3 2 2 4 2 1 1 1 3 
188  Parni Jeruk Sawit 1 2 1 4 1 3 1 1 3 
189  Fitriyani Guwosari, Jebres 3 2 1 2 1 1 1 1 3 
190  Puji Perum Gunung Sari 2 1 2 3 1 1 1 1 3 
191  Waliyani Gondang Rejo, Kra 1 2 1 4 3 1 1 1 3 
192  Suwarni Nglemplak Boyolali 2 2 1 4 2 1 1 1 3 
193  Samini Boyolali 1 2 2 3 1 1 1 1 1 
194  Catur Utami Banjarsari, Ska 2 2 2 3 1 1 1 1 1 
195  Sri Partini Jebres 3 2 1 2 1 1 1 1 1 
196  Waginen Sudiroprajan 1 1 1 4 3 1 1 1 1 
197  Mulyadi Klaten 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
198  Muji Pasar Kliwon 3 1 1 3 1 1 1 1 3 
199  Sularsih Mojolaban 2 2 1 3 1 1 1 1 3 
200  Sugiyo Jebres 2 1 1 2 1 1 1 1 1 
201  Surati Jebres 3 2 1 2 1 1 1 1 1 
202  Rahayu Banjarsari Ska 1 2 1 4 1 1 1 1 3 
203  Priyanti Sukoharjo 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
204  Sukeksi Banjarsari 3 2 1 3 3 1 1 1 1 
205  Dalinem Banyudono Boyolali 4 2 1 2 2 1 1 1 1 
206  Suprapto Pondok Grogol 3 1 1 3 1 1 1 1 3 
207  Sukamtono Pasar Kliwon 3 1 1 1 1 1 1 1 1 
208  Tumin Pasar Kliwon 3 1 1 3 2 1 1 1 1 
209  Mujiyanto Sangkrah 3 1 1 3 1 1 1 1 3 
210  Sartini Pandeyan Grogol 1 2 1 4 1 1 1 1 3 
211  Hartiningsih Jebres, Ska 2 2 1 3 1 1 1 1 3 
212  Sriyem Baki Sukoharjo 4 2 1 3 1 1 1 1 3 
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213  Basir Perintis Kemerdekaan 3 1 1 4 1 1 1 1 1 
214  Margono Manahan, Ska 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
215  Satinem Banjarsari, Ska 4 2 1 2 1 1 1 1 1 
216  Widi Yuningsih Banyudono 3 2 1 3 1 3 1 1 1 
217  Tugi Jebres, Ska 4 1 1 3 1 1 1 1 1 
218  Sutejo Jeruk Sawit 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
219  Eni Eli Gondang Rejo, Kra 2 2 1 3 1 1 1 1 1 
220  Dwi Kampung Sewu 4 1 2 3 1 1 1 1 1 
221  Sri Lestari Polokarto 2 2 1 3 1 1 1 1 1 
222  Erik Kebalen 2 1 1 3 1 1 1 1 1 
223  Sugiyanti Jebres, Ska 2 2 1 3 1 1 1 1 3 
224  Ita Widyaningsih Gajahan 3 2 1 3 3 1 1 1 3 
225  Wijiyanti Palur Wetan 2 2 1 4 1 1 1 1 1 
226  Endah Purwodiningratan 3 2 1 2 1 1 1 1 1 
227  Sugiyem Jebres, Ska 4 2 1 3 1 1 1 1 1 
228  Sumini Gandekan, Ska 1 2 1 3 1 3 1 1 1 
229  Miyatun Bangun Harjo 3 2 1 2 1 1 1 1 1 
230  Nosi Trucuk, Klaten 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
231  Vian Banjarsari, Ska 4 1 1 3 3 1 1 1 1 
232  Maryono Jebres, Ska 2 1 2 2 1 1 1 1 1 
233  Supri Sidoarjo 1 1 1 4 2 1 1 1 1 
234  Tarmi Kepatihan Kulon 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
235  Widya Jaten 3 2 1 3 1 1 2 3 3 
236  Dimas Kampung Sewu 2 1 1 3 2 3 1 1 1 
237  Cipto Gondangrejo, Kra 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
238  Menik Solo 1 2 1 2 1 1 2 5 3 
239  Parti Sudiro Prajan 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
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240  Lestari Karanganom 3 2 1 4 1 1 1 1 3 
241  Handoko Jebres, Ska 3 1 1 3 2 1 1 1 1 
242  Darmi Bibis Luhur 3 2 1 3 1 1 2 3 3 
243  Madari Jebres Surakarta 1 1 1 4 1 1 1 1 1 
244  Tentrem Jebres, Ska 2 2 1 3 1 1 1 1 1 
245  Mutmainah Semanggi 4 2 1 3 1 1 1 1 1 
246  Prasetyo Mojosongo 4 1 1 3 2 1 1 1 3 
247  Engkin Mojosongo 2 1 1 3 2 1 1 1 3 
248  Retno Purwopuran 2 2 1 3 1 1 1 1 3 
249  Endah Solo 4 2 1 1 2 1 1 1 4 
250  Koes Hartati Jebres 2 2 1 4 1 1 1 1 3 
251  Kuncoro C Gandekan 4 1 1 3 2 1 1 1 3 
252  Oetik Jebres 4 2 1 1 1 1 1 1 3 
253  Mulyoto Mojosongo 2 1 2 3 1 1 1 1 1 
254  Titik Jebres, Ska 3 2 1 3 3 1 1 1 1 
255  Sutopo Mojosongo 2 1 1 4 1 1 1 1 1 
256  Agus Dwiyanto Kebak Kramat 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
257  Wati Jebres, Ska 4 2 1 3 1 1 1 1 1 
258  Yasinta Mojosongo 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
259  Endriyanto Tawangsari 3 1 1 4 1 1 1 1 1 
260  Paiman Mojosongo 4 1 1 1 2 1 1 1 1 
261  Mukini Purwodiningratan 4 2 1 3 3 1 1 1 1 
262  Jayanti Perum Gunung Sari 2 2 2 4 1 1 1 1 1 
263  Ngadiman  Mojosongo 2 1 2 4 1 4 1 1 4 
264  Tommy Hen Sudiroprajan, Jebres 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
265  Sarjono Badran, Jebres 4 1 1 2 1 1 1 1 1 
266  Catur Rahardhy Mojosongo Jebres 4 1 2 1 1 1 1 1 1 
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267  Danang Debegan, Jebres 1 1 2 4 2 1 1 1 1 
268  Onggo Sudiroprajan, Jebres 4 1 2 3 2 1 1 1 1 
269  Sadermi Bangun Harjo 2 2 1 4 2 1 1 1 3 
270  Haryono Kampung Sewu 4 1 1 1 2 1 1 1 1 
271  Harini Kampung Sewu 4 2 1 2 1 1 1 1 1 
272  Liewa Mojosongo, Jebres 4 1 1 3 1 1 1 1 3 
273  Ester Juminah Jebres, Ska 3 2 1 1 2 1 1 1 1 
274  Adiyanto Kratonan Serengan 4 1 1 2 1 1 1 1 1 
275  Sujadik Mojosongo 4 1 1 3 2 1 1 1 1 
276  Winarti Sudiroprajan 1 2 1 3 1 1 1 1 1 
277  Edy Tri Bagyo Debegan 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
278  Linda Wulan Klodran Colomadu 4 2 2 1 1 1 1 1 1 
279  Sugiman Banjarsari 4 1 2 3 1 1 1 1 1 
280  Surati Sudiroprajan 1 2 1 3 1 3 1 1 1 
281  Agus Dedegan 3 1 1 3 1 1 1 1 1 
282  Wainem Karangrejo, Jaten 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
283  Sutatik Jebres, Ska 2 2 1 3 2 1 1 1 1 
284  Yolanda Kratonan 4 2 1 3 2 1 1 1 1 
 
Keterangan : 
♦Usia : 1. < 30th  ♦Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki  ♦Tempat Tinggal : 1. Rumah Sendiri 
2.  30 th – 40 th        2. Perempuan           2. Kos/Kontrak/Asrama 
3. 41 th - 50 th 
4.  > 50 th 
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Keterangan : 
♦Pendidikan :1. SD    ♦Agama  : 1. Islam  ♦Polis : 1. Tidak Memiliki Polis 
 2. SMP             2. Katolik     2. Memiliki Polis   
 3. SMA        3. Kristen 
 4. DIPLOMA/S1/S2       4. Nasrani 
 5. Lainnya 
   
♦Perusahaan : 1. Tidak memiliki polis ♦ Sumber Informasi Keuangan : 1.    Iklan TV 
   2. Prudential            2. Saran Dari Teman 
   3. Bumi Putra           3. Informasi Dari Kantor Cabang / Agen 
   4. BRI Life            4. Lainnya. 
    5. Axa Mandiri 
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HASIL KUISIONER RESPONDEN 
 
No NAMA LKAS 
1 
LKAS 
2 
LKAS 
3 
LKAS 
4 
LKAS 
5 
LKAS 
6 
LKAS 
7 
LKAS 
8 
LKAS 
9 
LKAS 
10 
LKAS 
11 
LKAS 
Y 
1.  Sukimin  4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 37 
2.  Eni Sulistiani 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 5 50 
3.  Sri Wiyati 5 5 3 4 2 5 2 5 4 4 3 42 
4.  Suharni 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 51 
5.  Sularsi 5 3 3 5 5 5 2 5 3 2 5 43 
6.  Parjiyo 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
7.  Sumadi  4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 41 
8.  Sukinem 2 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 35 
9.  Suratno 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 39 
10.  Sumarsami 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 42 
11.  Astuti 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 44 
12.  Ismiyati 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 38 
13.  Supartini 4 2 2 2 4 4 4 5 4 5 4 40 
14.  Maimunah 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 39 
15.  Marsiyem 4 4 2 4 4 4 3 4 4 5 4 42 
16.  Qoyimah 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 49 
17.  Khoirul 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 51 
18.  Ngatiman 5 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 42 
19.  Samiseh 4 5 2 2 5 3 5 4 3 5 5 43 
20.  Anik 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 49 
21.  Putri 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 50 
22.  Didi 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 48 
23.  Soen Lan 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 46 
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24.  Indrawanto 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 49 
25.  Gian 3 2 2 2 4 5 4 4 3 5 3 37 
26.  Sony 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 48 
27.  Jefry 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 51 
28.  Retno  4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 41 
29.  Indrayani 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
30.  Singgih 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
31.  Teng Pok 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 41 
32.  Widatiningsih 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 43 
33.  Nuraini 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 34 
34.  Wendi 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 37 
35.  Nanik 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 26 
36.  Ny.Meri 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 46 
37.  Tommy 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 50 
38.  Sugiarta 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 43 
39.  Santi 4 2 2 2 4 2 4 2 2 5 4 33 
40.  Hendiyanto 5 5 3 5 5 4 5 5 5 2 5 49 
41.  Paiman 5 5 3 5 5 5 3 4 4 2 5 46 
42.  Liauw 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
43.  Katrin 2 3 2 4 4 2 2 5 4 3 4 35 
44.  Trisnanto 5 3 3 5 5 5 2 4 2 3 3 40 
45.  Lily 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
46.  Ratna 5 3 3 4 5 4 3 5 3 2 4 41 
47.  Ting Roby 5 4 2 3 4 4 4 5 4 4 4 43 
48.  Basuki 5 4 2 4 5 5 5 5 4 4 3 46 
49.  May 5 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 42 
50.  Safitri 4 5 2 3 5 3 5 4 3 5 5 44 
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51.  Zaenah 4 5 3 3 2 3 3 4 4 2 3 36 
52.  Boniyem 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 40 
53.  Joni 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 49 
54.  Anni 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 48 
55.  Suseno 4 5 2 2 4 3 4 4 3 4 3 38 
56.  Natalia 5 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 45 
57.  Harza 4 4 3 4 5 4 4 5 3 5 4 46 
58.  Yuliana 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 47 
59.  Agus 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 49 
60.  Rina 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 32 
61.  Siswadi 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
62.  Sukianto 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 44 
63.  Darsini 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
64.  Edi Susanto 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 44 
65.  Menik 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 46 
66.  Harjono 5 5 2 4 5 4 4 5 4 4 4 47 
67.  Novi 4 4 2 4 5 4 4 5 3 4 4 43 
68.  Sukadi 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 40 
69.  Nur Khoipah 4 4 2 4 3 4 4 4 4 5 4 42 
70.  Sumarni 3 2 1 4 4 5 5 3 4 5 3 39 
71.  Endang Nanik 2 1 1 3 5 3 4 3 4 1 3 30 
72.  Sunardi 5 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 23 
73.  Suryani 4 4 2 3 2 3 4 2 4 4 5 37 
74.  Mini 3 2 1 2 4 2 2 3 2 1 2 24 
75.  Weni 5 5 1 5 5 5 4 3 4 5 5 47 
76.  Tini 5 3 1 3 4 5 3 3 5 5 3 40 
77.  Yazuk 4 4 1 4 5 2 4 2 3 5 1 35 
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78.  Indah 5 5 1 3 5 3 4 5 3 5 3 42 
79.  Nia 5 3 1 3 5 5 2 3 4 5 3 39 
80.  Subono 5 4 2 5 5 4 4 4 3 4 5 45 
81.  Kaminem 4 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 47 
82.  Tentrem 4 4 2 4 5 3 3 4 4 3 3 39 
83.  Etik 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 35 
84.  Harini 4 4 2 3 4 4 4 5 4 3 4 41 
85.  Sukaeseh 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 39 
86.  Ninik 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 43 
87.  Rubi 4 4 2 5 4 3 4 4 4 3 3 40 
88.  Indro 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 39 
89.  Takiyem 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 37 
90.  Tati 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 3 31 
91.  Wiji 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 38 
92.  Nur Aini 1 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 33 
93.  Ratno 2 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 34 
94.  Sri Suyati 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 2 29 
95.  Minah 4 4 2 4 5 4 4 3 3 4 3 40 
96.  Nanda 4 4 2 4 4 3 4 5 5 4 5 44 
97.  Sumarno 2 4 1 2 2 3 3 3 2 2 2 26 
98.  Sumarni 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 38 
99.  Sugiyarti 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 37 
100.  Kus 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 40 
101.  Atun 2 4 2 2 2 3 4 4 2 1 4 30 
102.  Suparni 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 41 
103.  Suminah  5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
104.  Slamet 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 38 
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105.  Jani 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 39 
106.  Yuni 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 29 
107.  Wardoyo 2 3 2 3 2 3 2 4 2 5 4 32 
108.  Sri 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 32 
109.  Waliyani 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 39 
110.  Yuni 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 40 
111.  Sukoretno  3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 35 
112.  Suwardo 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 37 
113.  Sindy 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 34 
114.  Mbak Ni 4 2 1 5 4 5 5 4 4 3 4 30 
115.  Purwanti 5 1 2 1 1 1 3 3 3 1 2 23 
116.  Tini 4 3 2 3 4 4 4 3 3 5 4 39 
117.  Erna 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
118.  Sri Rahayu 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 41 
119.  Mulyani 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 37 
120.  Tumini 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 39 
121.  Nur 5 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 35 
122.  Rini 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 41 
123.  Lastri 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 39 
124.  Atik 3 3 3 3 5 4 3 3 5 2 3 37 
125.  Wagimin 4 4 3 4 5 5 3 5 4 5 5 47 
126.  Maryani 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 45 
127.  Kezy 5 5 3 4 5 4 4 4 4 3 4 48 
128.  Surya 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 5 40 
129.  Yati 5 4 3 3 5 5 4 5 3 3 4 44 
130.  Partini 5 4 4 3 5 4 4 5 3 5 5 47 
131.  Lelo 5 4 4 4 5 4 3 5 3 5 3 45 
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132.  Samino 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 48 
133.  Mei 5 4 2 3 5 3 3 5 4 3 5 42 
134.  Dwi Pujiningsih 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 47 
135.  Arisa 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 26 
136.  Tion 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
137.  Pujianto 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
138.  Purwanti 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 39 
139.  Ngadilah 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 41 
140.  Gito 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 38 
141.  Warjanto 4 3 3 3 4 3 2 4 3 5 4 43 
142.  Dalsih 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 35 
143.  Sasmito 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 41 
144.  Warji 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 37 
145.  Mujiana 5 4 1 4 5 4 4 4 4 5 4 44 
146.  Jumiati 4 3 1 3 5 3 3 3 4 1 3 33 
147.  Tristanto 5 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 38 
148.  Warjito 4 4 1 3 4 3 4 3 4 4 5 39 
149.  Waliyem 3 2 1 2 4 2 2 3 2 1 2 24 
150.  Cipto 5 5 1 5 5 5 4 4 4 5 5 48 
151.  Sri Rahayu 5 3 1 3 5 3 3 3 4 3 4 37 
152.  Tugimin 3 4 1 3 4 3 3 3 3 5 4 36 
153.  Sunarni 2 1 1 3 5 3 4 3 4 1 3 30 
154.  Sutopo 5 4 1 3 5 4 4 3 3 2 3 37 
155.  Mayir 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 5 39 
156.  Mujinem 3 2 1 2 4 2 2 3 2 1 2 24 
157.   Sayekti 5 5 1 5 5 5 4 4 4 5 5 48 
158.  Sukini 5 3 1 3 5 4 3 3 3 5 3 38 
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159.  Sasmito 4 4 1 4 5 3 4 4 4 3 4 40 
160.  Kinasih 5 5 1 4 5 3 4 5 3 5 3 43 
161.  Tunjung 5 3 1 4 5 5 3 3 4 5 3 41 
162.  Wastu Arif 4 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 38 
163.  Supartono 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 36 
164.  Suharno 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
165.  Siti Naumi 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 38 
166.  Rohani 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
167.  Nunuk 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 30 
168.  Arjotinoyo 2 3 2 3 4 3 2 4 2 5 4 34 
169.  Priyanto 2 2 1 2 4 3 4 4 3 3 3 31 
170.  Bang Giok 3 3 1 4 4 3 3 4 3 3 4 35 
171.  Budi Susanto 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 39 
172.  Santoso 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 3 31 
173.  Wahyudi 4 3 2 4 5 4 3 4 3 3 3 38 
174.  Sriyadi 1 3 1 2 2 3 2 3 3 5 4 29 
175.  Mucharomah 2 3 2 3 4 2 3 4 3 5 4 35 
176.  Siti Naumi 3 2 1 3 4 3 3 4 3 4 3 33 
177.  Hari 4 4 2 4 5 4 4 3 3 4 3 40 
178.  Putri Ayu 4 4 2 4 4 3 4 5 5 4 5 44 
179.  Rino 4 4 1 3 4 3 3 3 2 2 2 31 
180.  Sriwahyuni 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 38 
181.  Samino 4 3 2 3 4 4 3 4 5 4 4 40 
182.  Zipora  3 2 1 4 4 5 5 3 4 5 3 39 
183.  Wiyono 2 1 1 3 5 2 4 3 4 1 3 29 
184.  Daryanti 5 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 23 
185.  Anas 4 4 2 3 2 3 4 2 4 4 5 37 
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186.  Daryanti 3 2 1 2 4 3 3 3 2 1 2 26 
187.  Alis 5 5 1 4 5 5 4 3 4 5 5 46 
188.  Parni 5 4 1 3 4 5 3 4 5 5 3 42 
189.  Fitriyani 4 4 1 4 5 2 4 2 3 5 1 35 
190.  Puji 5 5 1 4 5 3 4 5 4 5 3 44 
191.  Waliyani 5 3 1 3 5 5 3 4 4 5 4 42 
192.  Suwarni 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 36 
193.  Samini 3 3 1 3 4 2 2 3 3 2 3 29 
194.  Catur Utami 4 3 1 5 4 3 3 4 3 4 3 37 
195.  Sri Partini 5 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 36 
196.  Waginen 5 3 1 3 4 5 3 3 5 5 3 40 
197.  Mulyadi 4 4 1 4 5 2 4 2 3 5 1 35 
198.  Muji 5 5 1 3 5 3 4 5 3 5 3 42 
199.  Sularsih 5 3 1 3 5 5 2 3 4 5 3 39 
200.  Sugiyo 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 29 
201.  Surati 2 3 2 3 2 3 2 4 2 5 4 32 
202.  Rahayu 5 4 2 5 5 4 4 4 3 4 5 45 
203.  Priyanti 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 39 
204.  Sukeksi 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
205.  Dalinem 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 35 
206.  Suprapto 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 37 
207.  Sukamtono 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 34 
208.  Tumin 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 38 
209.  Mujiyanto 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 38 
210.  Sartini 4 4 1 4 5 2 4 2 3 5 1 35 
211.  Hartiningsih 5 5 1 3 5 3 4 5 3 5 3 42 
212.  Sriyem 4 4 2 3 4 4 5 5 4 4 4 43 
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213.  Basir 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 39 
214.  Margono 4 2 1 4 4 5 5 5 4 5 5 44 
215.  Satinem 2 1 1 3 5 3 4 3 4 1 3 30 
216.  Widi Yuningsih 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 32 
217.  Tugi 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 39 
218.  Sutejo 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 40 
219.  Eni Eli 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 44 
220.  Dwi 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
221.  Sri Lestari 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 41 
222.  Erik 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 46 
223.  Sugiyanti 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 50 
224.  Ita Widyaningsih 4 5 2 4 5 4 3 4 4 2 5 42 
225.  Wijiyanti 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 4 37 
226.  Endah 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 39 
227.  Sugiyem 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 4 33 
228.  Sumini 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
229.  Miyatun 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
230.  Nosi 5 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 39 
231.  Vian 5 3 3 4 5 4 3 5 4 4 3 43 
232.  Maryono 5 2 2 4 5 2 4 5 4 5 3 41 
233.  Supri 5 4 3 4 5 5 2 5 2 4 5 44 
234.  Tarmi 5 4 3 4 2 4 4 5 4 2 5 42 
235.  Widya 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 48 
236.  Dimas 5 3 3 3 5 5 3 5 3 4 2 41 
237.  Cipto 5 5 2 5 2 5 3 5 4 5 5 46 
238.  Menik 2 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 34 
239.  Parti 5 5 2 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
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240.  Lestari 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 38 
241.  Handoko 4 3 2 3 5 4 3 4 4 4 4 40 
242.  Darmi 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 43 
243.  Madari 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 38 
244.  Tentrem 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
245.  Mutmainah 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 29 
246.  Prasetyo 5 4 2 4 4 4 5 4 4 5 5 46 
247.  Engkin 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 51 
248.  Retno 5 5 2 4 5 4 4 5 4 4 5 47 
249.  Endah 5 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 40 
250.  Koes Hartati 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 49 
251.  Kuncoro C 5 4 2 4 4 5 4 5 4 4 5 46 
252.  Oetik 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 3 34 
253.  Mulyoto 5 5 3 5 5 4 5 4 5 3 5 49 
254.  Titik 4 4 3 4 4 5 3 5 3 3 3 41 
255.  Sutopo 5 4 3 5 5 5 3 4 4 4 5 47 
256.  Agus Dwiyanto 5 4 2 4 5 3 4 4 5 4 4 44 
257.  Wati 5 4 2 3 5 5 4 5 4 4 4 45 
258.  Yasinta 5 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 40 
259.  Endriyanto 5 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 39 
260.  Paiman 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 35 
261.  Mukini 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 5 39 
262.  Jayanti 5 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 38 
263.  Ngadiman  5 3 2 4 3 3 4 4 4 4 5 41 
264.  Tommy Hen 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 35 
265.  Sarjono 4 3 1 3 4 3 3 4 4 5 4 38 
266.  Catur Rahardhy 3 3 2 3 5 4 3 3 4 3 3 36 
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267.  Danang 4 4 3 4 5 3 3 5 4 5 5 45 
268.  Onggo 5 4 2 4 5 4 4 4 4 5 5 46 
269.  Sadermi 5 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 39 
270.  Haryono 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 35 
271.  Harini 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 40 
272.  Liewa 5 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 41 
273.  Ester Juminah 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 36 
274.  Adiyanto 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 35 
275.  Sujadik 5 3 2 3 5 4 3 4 3 3 4 39 
276.  Winarti 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 41 
277.  Edy Tri Bagyo 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 5 40 
278.  Linda Wulan 3 2 1 3 4 2 2 3 2 3 2 27 
279.  Sugiman 5 3 2 3 5 3 4 4 3 5 5 42 
280.  Surati 4 3 1 3 4 3 3 4 3 4 4 36 
281.  Agus 4 4 1 4 5 3 3 3 3 3 4 37 
282.  Wainem 3 3 2 3 5 3 3 3 3 3 3 34 
283.  Sutatik 5 3 1 3 5 3 4 4 4 4 4 40 
284.  Yolanda 5 4 2 5 5 3 4 4 4 5 5 46 
 
Keterangan : 
(1) STS = Sangat Tidak Setuju  
(2) TS = Tidak Setuju 
(3)  N  = Netral 
(4) S  = Setuju 
(5) SS  = Sangat Setuju 
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Lampiran 5. Hasil Uji Deskriptif Karakteristik Responden 
 
 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <30 24 8,5 8,5 8,5 
30-40 54 19,0 19,0 27,5 
41-50 94 33,1 33,1 60,6 
>50 112 39,4 39,4 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
 
 
JENIS_KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid laki-laki 120 42,3 42,3 42,3 
perempuan 164 57,7 57,7 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
 
 
TEMPAT_TINGGAL 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rumah Sendiri 192 67,6 67,6 67,6 
Kos 92 32,4 32,4 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
 
 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 24 8,5 8,5 8,5 
SMP 63 22,2 22,2 30,6 
SMA 134 47,2 47,2 77,8 
Diploma/S1/S2 52 18,3 18,3 96,1 
Lainnya 11 3,9 3,9 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
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PENDAPATAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <10000000 118 41,5 41,5 41,5 
10000000-30000000 102 35,9 35,9 77,5 
>30000000 64 22,5 22,5 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
 
 
AGAMA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ISLAM 268 94,4 94,4 94,4 
KATOLIK 2 ,7 ,7 95,1 
KRISTEN 12 4,2 4,2 99,3 
NASRANI 2 ,7 ,7 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
 
 
KEPEMILIKAN_POLIS 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK MEMILIKI POLIS 268 94,4 94,4 94,4 
MEMILIKI POLIS 16 5,6 5,6 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
 
 
PERUSAHAAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK IKUT ASURANSI 268 94,4 94,4 94,4 
PRUDENTIAL 11 3,9 3,9 98,2 
BUMI PUTRA 3 1,1 1,1 99,3 
BRI LIFE 1 ,4 ,4 99,6 
AXA MANDIRI 1 ,4 ,4 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
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SUMBER_INFORMASI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Iklan TV 159 56,0 56,0 56,0 
Saran dari Teman 6 2,1 2,1 58,1 
Agen 114 40,1 40,1 98,2 
Lainnya 5 1,8 1,8 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LITERASIKEUANGAN 284 23 51 39,56 5,824 
Valid N (listwise) 284     
 
 
LITERASIKEUAS 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RENDAH 25 8,8 8,8 8,8 
SEDANG 205 72,2 72,2 81,0 
TINGGI 54 19,0 19,0 100,0 
Total 284 100,0 100,0  
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
LKAS1 35,50 27,339 ,532 ,368 ,817 
LKAS2 35,95 27,245 ,576 ,399 ,813 
LKAS3 37,42 28,831 ,406 ,278 ,827 
LKAS4 36,06 27,290 ,629 ,414 ,809 
LKAS5 35,49 28,760 ,388 ,278 ,830 
LKAS6 35,98 26,851 ,607 ,397 ,810 
LKAS7 36,05 29,104 ,440 ,230 ,824 
LKAS8 35,70 28,266 ,533 ,332 ,817 
LKAS9 35,98 28,978 ,484 ,284 ,821 
LKAS10 35,78 27,274 ,436 ,225 ,828 
LKAS11 35,75 27,126 ,581 ,436 ,812 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,833 ,836 11 
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Lampiran 7. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Standardized 
Residual 
N 283 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,99109510 
Most Extreme Differences Absolute ,043 
Positive ,038 
Negative -,043 
Test Statistic ,043 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
b. Uji Multikolinearitas 
                                                                          Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 39,962 2,428  16,456 ,000   
USIA -,932 ,341 -,162 -2,729 ,007 ,882 1,134 
JENIS_KELAMIN -1,794 ,662 -,152 -2,708 ,007 ,983 1,017 
TEMPAT_TINGGAL ,611 ,892 ,039 ,684 ,494 ,973 1,028 
PENDIDIKAN ,476 ,326 ,086 1,458 ,146 ,886 1,129 
PENDAPATAN 2,017 ,458 ,249 4,403 ,000 ,972 1,029 
a. Dependent Variable: LITERASIKEUANGAN 
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c. Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,242 ,240  9,321 ,000 
Lnusia -,292 ,200 -,091 -1,458 ,146 
Lnjk ,507 ,299 ,102 1,698 ,091 
Lntp -,125 ,443 -,017 -,282 ,778 
lnpend -,228 ,163 -,086 -1,397 ,164 
Lnpdpt -,352 ,247 -,087 -1,428 ,154 
a. Dependent Variable: lnu2 
 
d. Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea 1,27680 
Cases < Test Value 141 
Cases >= Test Value 142 
Total Cases 283 
Number of Runs 147 
Z ,536 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,592 
a. Median 
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Lampiran 8. Hasil Uji Ketepatan Model 
a. Uji Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,367a ,135 ,119 5,467 
a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, JENIS_KELAMIN, USIA, 
TEMPAT_TINGGAL, PENDIDIKAN 
b. Dependent Variable: LITERASIKEUANGAN 
 
b. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1292,450 5 258,490 8,650 ,000b 
Residual 8307,533 278 29,883   
Total 9599,982 283    
a. Dependent Variable: LITERASIKEUANGAN 
b. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, JENIS_KELAMIN, USIA, TEMPAT_TINGGAL, 
PENDIDIKAN 
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Lampiran 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39,962 2,428  16,456 ,000 
USIA -,932 ,341 -,162 -2,729 ,007 
JENIS_KELAMIN -1,794 ,662 -,152 -2,708 ,007 
TEMPAT_TINGGAL ,611 ,892 ,039 ,684 ,494 
PENDIDIKAN ,476 ,326 ,086 1,458 ,146 
PENDAPATAN 2,017 ,458 ,249 4,403 ,000 
a. Dependent Variable: LITERASIKEUANGAN 
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